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AADAABUD DU’A
(TATACARA & ETIKA BERDO’A PADA ALLOOH 5 dila )

Oleh : Ust. Achmad Rofi'i, Lc.
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh Hals 4daas

Kita tahu dan sadar bahwa Ad Du’a atau Do’a (dalam bahasa Indonesia) disebut
meminta, memohon kepada Allooh =35 4= Berdo’a adalah tergolong dalam kategori
Ibadah. Dalam Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud no: 1481, Imaam At Turmudzy no:
2969 dan Imaam Ibnu Maajah no: 3828 yang dishohiihkan oleh Syaikh Nashiruddin Al
Albaany, dari Shohabat Nu'maan Ibnu Basyiir 4ic 4! = bahwa Rosuulullooh &' e
ales4le bersabda kepada kita,

2 o 2
33l A B
Artinya:
“Do’a adalah Ibadal”
Kalau Do’a adalah Ibadah, maka kita nyaris terkena suatu hukum bahwa orang yang tidak
berdo’a kepada Allooh i 43w berarti adalah orang vang telah mengenyampingkan,
menyelewengkan tugasnya dalam hidup ini. Kita tahu bahwa kita hidup di dunia ini
adalah untuk beribadah. Maka bila seseorang tidak beribadah, berarti orang tersebut telah
berkhianat atas amanah dari Allooh Jxis 4ilsas Dengan demikian pula, maka orang vang
tidak berdo’a kepada Allooh Jxis 4dase ja pada dasarnya telah berma shivat kepada
Allooh =% 4la Bila demikian adalah wajar kalau Allooh =35 «lsae murka karena

orang tersebut tidak berdo’a kepada-Nya.

Perhatikanlah firman Allooh A5 s 43sas dalam QS.Ghofir (40) ayat 60 :
v o g L 05 Ll by K Ll s 1K 06
Rl

Artinya:
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“Dan Robb-mu berfirman: "Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari beribadah
(berdo’a) kepada-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina".

Juga Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud no: 1490 dan Imaam At Turmudzy no: 3556
dan Imaam Ibnu Maajah no: 3865, yang dishohiilkan oleh Syaikh Nashiruddin Al
Albaany, dari Shohabat Salmaan 4= &) 2 bahwa Rosuulullooh alu s ade il Lo
bersabda:

oo Wh3 s OF 4] 45 205 131 0438 (e omild 7,5 o Sy 313 o35 O

Artinya:
“Sesunggulinya Robb kalian yang Maha Suci lagi Maha Tinggi itn Maha Malu lagi
Maha Mulia. Dia malu terhadap hamba-Nya yang jika dia mengangkat kedua

tangannya kepada-Nya untuk mengembalikan keduanya dalam keadaan kosong (tidak
dikabulkan).”

Juga Hadits Riwayat Imaam At Turmudzy no: 3572, yang dishohiihkan oleh Syaikh
Nashiruddin Al Albaany 4! 4e~ 5, dari Shohabat 'Ubaadah bin Ash Shoomit 4 &l &),
bahwa Rosuulullooh alus 4e & La bersabda,

ko s gl oo as Do 5l L) ) oUT Y1 3oy ) gy ol o)) o Lo
ST JB G130 a5l o oy JUB o ) dad 5f S g oy Jla

Artinya:

“Tidaklah seorang muslim diatas muka bumi ini berdoa kepada Allooh dengan suatu
doa yang didalamnya tidak mengandung dosa dan pemutusan silaturalmi, melainkan
Allooh akan memberikan kepadanya salah satu dari tiga kemungkinan; (vaitu)
dikabulkan segera doanya itu, atau Dia akan menyimpan baginya di akhirat kelak,
atau Dia akan menghindarkan darinya keburukan yang semisalnya.”

Maka para Shohabat pun berkata, “Kalau begitu kita memperbanyaknya.”

Beliau sl 4le &) s pun bersabda, “Allooh lebih banyak (memberikan pahala).”

Itulah perbedaan yang sangat prinsip bahwa kalau do’a itu dimaknakan dengan meminta,
maka bandingkanlah betapa jika seseorang meminta kepada makhluk, sekali dipenuhi,
dua kali dipenuhi, ketiga kalinya mungkin permintaannya ditolak terkadang disertai
gerutuan, merasa jengkel karena seseorang meminta terus-menerus padanya. Namun,
alangkah berbedanya bila kita meminta kepada Allooh =35 4l Semakin kita sering
meminta kepada Allooh =i 4ilses justru semakin banyak amal shoolil kita disisi
Allooh A«is 4w Selanjutnya nanti akan kita temukan pula bahwa orang yang tidak
berdo’a, tidak meminta kepada Allooh Jlis 4laus maka justru Allooh i s 4l akan
murka kepada orang tersebut. Maka tidak perlu ragu, bahwa berdo’a kepada Allooh s
i haruslah kita lakukan sesering mungkin, Kita perbanyak do’a, namun dengan
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catatan : Tatacara Berdo’a haruslah sesuai dengan tuntunan Allooh a3 4ses dan
Rosuulullooh Al s 4dle &1 Lo

Walaupun doa itu berarti menyuruh, tetapi doa juga bermakna meminta. Misalnya:

e

S Ol ) s 5T B e B g 6T )

“Robbanaa aatinaa fiidunyaa hasanah, wafil aakhiroti  hasanah, waginaa
‘adzaabannaari’

(Ya Allooh, anugerahkanlah kepada kami kebaikan di dunia dan di akhirat, dan
lindungilah, peliharalah, serta jagalah kami dari siksa neraka) — QS. Al Baqoroh ayat
201

Kalimat “Anugerahkanlah™ ataupun “Lindungilah, Peliharalah, Jagalah” adalah
merupakan kalimat permintaan, permohonan dan juga merupakan kalimat “suruhan” atau
perintah kita kepada Allooh =33 43se Namun, karena kita adalah hamba-Nya dan yang
diminta itu adalah Allooh Jais 4lsws maka yang demikian itu diistilahkan dengan
Berdoa.

Do’a adalah Ibadah. Rosuulullooh s <4le & 1= sendiri yang telah
mendefinisikannya. Karena merupakan Ibadah, maka harom hukumnya bagi siapa
pun untuk mengarang, merekayasa ataupun menetapkan sediri tentang bagaimana
tata caranya berdoa kepada Allooh Ju=is 4o

Do’a itu adalah Ibadah, maka ia termasuk kedalam apa yang dibawa oleh Rosuulullooh
aluyale &l Lo dan dengan demikian berarti berlakulah kaidah yang telah Rosusulullooh
alegade @l Lo sendin sampaikan dalam suatu Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 4590,
dari “Aaisyah = &l =) yakni:

B 2 W dio B T o o Tmnee T o g
3)}63'\.!’0‘4..:\.9’__ ”J"MJ.Q.FJO
(Man ‘amila ‘amalan laisa ‘alaihi amrunaa fahuwa roddun)
Artinya:
“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintal kami

atasnya, maka amalan tersebut tertolak.”

Oleh karena itu, berdoa hukumnya harom kalau tidak ada tuntunannya dari Allooh 4l
i dan Rosuulullooh ales 4dle & L,

Maka agar doa kita benar dan insya Allooh akan diterima ataupun dipenuhi permintaan
kita itu kepada Allooh Jsis <8 maka hendaknya do’a tersebut haruslah kita jaga dan

perhatikan agar memenuhi poin-poin berikut ini:

1. Berdo’a haruslah ikhlas karena Allooh a5 s 4l
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Do’a harus dilandasi dan didorong oleh motivasi yang benar, yaitu yang disebut dengan
Ikhlaashuddu’a Lillaahi Waldah. Berdo’a kita itu haruslah ikhlas karena Allooh 4w
s,

Allooh =35 4dlass berfirman dalam QS. Ghofir (40) ayat 65 :
el W1 5 all st (i1 & Gl 842306 53 U1 ) U (51 5h

Artinya:

“Dialah Yang hidup kekal, tiada ilah (vang berhak disembah) melainkan Dia; maka
sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allooh Robb
semesta alam.”

Juga Allooh A3 5 4lsps berfirman dalam QS. Al Bayyinah (98) ayat 5:
TR o, 2 -7 280 4t w Eo s
sl ‘;,.MoJJl d padzes i1 ghad U 19,0l Loy

Artinya:
“Padahal mereka tidak disurul kecuali supaya menyembah Allooh dengan
memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus...

Ikhlas berdo’a kepada Allooh =35 4d=v ity jalah:

a) Meyakini bahwa hanya Allooh i s 4dsas [ah tempat kita meminta dan memohon

b) Meyakini bahwa yang bisa memenuhi permintaan dan permohonan kita itu
hanyalah Allooh Jai 5 4ilae

¢) Kita banyak punya kebutuhan, dengan kata lain adalah bahwa kita ini makhluk
yang lemah dan banyak kekurangannya. Yang bisa memenuhi kebutuhan kita itu
hanyalah Allooh =iy 4isus tidak ada yang lain selain-Nya.
Kalau ada didalam benak atau pikiran kita selain Allooh =iy 4lsas yang akan
memungkinkan terpenuhinya permintaan kita, maka kita telah berbuat syirk
dalam berdo’a. Maka fokus dari do’a itu haruslah ditujukan kepada Allooh 4=
Slads semata.

d) Hanya berdo’a dengan tatacara yang datang dari Allooh Jsis 4dase dan
Rosuulullooh alu s 4dde &l L

Ikhlas yang seperti ini perlu selalu kita koreksi, jangan sampai kita itu berdo’a tergantung
karena sebab tertentu saja. Berarti hanya kalau butuh saja lalu datang (berdoa) kepada
Allooh iy 4lsss kalau tidak butuh maka ia lantas tidak datang kepada Allooh 4ilsas
s,

Supaya tidak demikian, maka kapan dan dimana saja haruslah berdoa kepada Allooh
iy 4 itu kita ladzimkan. Bahkan dalam perkara yang kecil saja, kita hendaknya
senantiasa meminta kepada Allooh a5 4ilass
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Perhatikanlah firman Allooh J=s 4%s2s dalam QS. Al Ikhlaas (112) ayat 1-2:

& o £

4Y% Ml mmt%\%bfiur’ 5

Artinya:
(1) “Katakanlah: "Dia-lah Allooh, Yang Maha Esa,
(2) Allooh adalah Robb yang bergantung (meminta) kepada-Nya segala sesuatu.”

Rosuulullooh alus 4de &l Lo dalam suatu riwayat bahkan meminta kepada Allooh 4ilsau
i hanya karena terompahnya hilang. Demikian pula para Shohabat Rosuulullooh
aluy ale @l Lla seluruh permasalahan yang hendak dilakukannya, mereka itu senantiasa
ber-istikhoroh (meminta pilihan yang terbaik) kepada Allooh iy 4ilsss Hal ini
menunjukkan bahwa mereka itu yang semakin menggunung keimanannya kepada
Allooh J=iy 4lsos semakinlah mereka bergantung kepada Allooh Jaiy adso
Sementara kita sering melihat bahwa kaum muslimin yang imannya semakin rapuh itu
maka mereka semakin jauh dari meminta kepada Allooh =55 4isaw bahkan akhirnya
mereka meminta kepada selain Allooh las 4w seperti datang ke dukun, ke
paranormal, dan lain sebagainya yang dapat menjerumuskan mereka kepada jurang
kesyirikan.

2. Berdoa hendaknya (sebaiknya) dalam keadaan suci

Yakni bersuci atau suci dari hadats besar maupun hadats kecil dan suci daripada najis,
walaupun ini hukumnya tidaklah Wajib. Tetapi kalau kita ingin mencari peluang agar doa
kita dikabulkan oleh Allooh % 4isus maka penuhilah kode etiknya.

Kita tahu bahwa untuk menghadap manusia saja, kita berusaha untuk berapih dir1 dan
berharum-harum, apalagi tentunya bila hendak menghadap kepada Allooh Jwis 4dlso
tentulah harus lebih daripada itu.

Maka hendaknya kita jaga kesucian diri kita, seperti yang menjadi bagian dari kehidupan
para Shohabat Rosuulullooh alus 4le 4l Lo adalah mereka itu senantiasa menjaga
wudhunya. Bila batal, segera berwudhu lagi. Dan selalu berada “dalam keadaarn wudhi™
adalah merupakan Sunnah yang ditagriirkan oleh Rosuulullooh slus 43l il Lo

3. Berdoa dengan mengangkat kedua tangan
Didalam beberapa Hadits, bisa kita temukan bahwa Rosuulullooh aley 4de & la
kadang-kadang berdoa dengan mengangkat kedua belah tangan beliau, bahkan sampai

kelihatan ketiaknya yang putih sebagaimana dijelaskan dalam Hadits Riwayat Imaam
Muslim 4! 4e~ y no: 2111, bahwa:
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S7 G B B A B =y ade 1 om U5 &3 J6 i 2

Artinya:
Dari Anas 4 4 o) berkata, “Aku melihat Rosuulullooh s e &) Lo mengangkat
kedua tangannya dalam berdoa, sehingga terlihat putih ketiaknya”

Namun haruslah kita ketahui bahwa berdoa dengan cara mengangkat kedua tangan ini
adalah Mutlag. Maka tida bisa dikhususkan untuk doa-doa tertentu saja. Jadi kapan
saja, dimana saja, kebutuhan apa saja, boleh kita berdoa dengan mengangkat
kedua tangan dan boleh juga dengan tidak mengangkat kedua tangan.

Hendaknya dipahami bahwa bukan berarti mengangkat kedua tangan itu harus
dilakukan dalam setiap doa. Tidak demikian hukumnya, karena tidak ada vang me-
mugoyvai-kan hadits tersebut. Oleh karenanya, hukum berdoa dengan mengangkat kedua
tangan itu sifatnya adalah Mutlag.

Dalam Hadits yang lain, diriwayatkan oleh Imaam Abu Daawud 4! 4ex) no: 1488 dan
dishohiihkan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albaany &) 4es ) dari Shohabat Maalik bin
Yasar <= 4l = bahwa Rosuulullooh a3 <4i= &l = bersabda,

B sy § 5 ) 1 KGST 0 sl 4 a0 allr B 13y

Artinya:
“Jika kalian memohon kepada Allooh, maka mintalah kepada Allooh dengan telapak
tanganmu, tetapi tidak dengan punggung tanganmu.”

Ada sebagian kalangan masyarakat di Indonesia yang meyakini bahwa apabila meminta
kepada Allooh iy 4l maka dengan menggunakan telapak tangan, lalu apabila
meminta untuk dijauhkan atau menolak sesuatu maka adalah dengan menelungkupkan
tangannya (menggunakan punggung tangannya). Ini adalah keyakinan yang salah, karena
bertentangan dengan kandungan Hadits di atas.

Ada pula kekeliruan yang dilakukan oleh sebagian kalangan di masyarakat kita, yang
ketika duduk Tasyahhud Akhir, maka ia salam, menoleh ke kanan dengan tangan kanan
ditelentangkan, lalu ia kembali salam ke kiri dengan tangan kiri ditelentangkan. Ini
adalah tidak benar, karena tidak ada tuntunannya dari Rosuulullooh alus 4ale &1 Launtuk
melakukan hal seperti ini. Kalau masih ada masyarakat kita yang berbuat seperti ini,
hendaknya segera diperbaiki.

Ada lagt kekeliruan dari sebagian orang yang apabila mereka berdoa,

“Alloohummarzugna (Ya Allooh, berilah kami rizqv)”, maka diangkatlah kedua telapak
tangannya, ditelentangkan. Tetapi ketia ia berdoa, “Ya Allooh, jauhkanlah kami dari

Unfiled Notes Page 6



bala ™, maka ia telungkupkan kedua tangannya. Cara vang seperti ini adalah salah,
karena tidak ada landasan dalilnya sama sekali.

Justru yang benar adalah: Bila kalian meminta, (meminta itu ada dua jenis) - baik
meminta kepada Allooh Jis 4isxw untuk dipenuhi sesuatu ataupun meminta kepada
Allooh M3y 4w untuk dijauhkan dari sesuatu; maka Rosuulullooh aley 4de & La
mengajarkan kepada kita agar berdoanya adalah dengan menggunakan kedua telapak
tangan.

Bahkan dalam Hadits yang lain, sebagaimana diriwayatkan oleh Imaam Ahmad & 4ss
no: 21994, kata Syaikh Syuaib Al Arnaa’uth sanadnya shohiih, bahwa:

@

St W i iy e A Jo 4l J;;J;ﬁfé@@é};{my

- wd -

Pl 85 )y g U 8 ) L B G S e 0
dgry ) S

Artinya:

Dari “Umair Maulaa Abi Al Lahm 4= &l = bahwa beliau melihat Rosuulullooh 1=
als 4ale &l memohon hujan di batu minyak dekat dengan Az Zauroo® dalam keadaan
berdiri berdo’a sembari mengangkat kedua telapak tangannya, tidak melampaui
tinggi kepalanya, menghadapkan telapak tangannya ke wajahnya.

4, Memulai berdoa hendaknya dengan mengucapkan Hamdalah

Bila kita memulai berdoa hendaknya dengan mengucapkan Hamdalah atau dengan
memuji Allooh Jais 4dsss terlebih dahulu. Sanjunglah dan pujilah Allooh ey 4ilsoe
walaupun Allooh a3 s 4lsu sesungguhnya tidak memerlukan pujian ataupun sanjungan
kita, tetap1 itu adalah bagian dari penghambaan diri kita kepada-Nya.

Kita memuji dan menyanjung Allooh =3 4is itu karena memang Allooh (ads 4ilsas
berhaq untuk disanjung dan dipuji.

Bukankah Allooh =55 4ls telah menghidupkan dan menghidupi diri kita sampai saat
in? Bukankah Allooh Ma3s 4w telah memberikan kita sehat wal ‘aafiyat? Bukankah
Allooh =i 5 4ilsa telah memenuhi seluruh kebutuhan kita sejak dahulu?

Karena itu wajarlah dan sungguh Allooh i 4isas jtu berhaq untuk kita sanjung dan
kita puji.

Dalam suatu Hadits Shohiith yang diriwayatkan oleh Imaam Abu Daawud &) 4> no:
1483 dan Imaam At Turmudzy 4! 4es) no: 3477, yang dishohiihkan oleh Syaikh
Nashiruddin Al Albaany 4 4~ dari Shohabat Fadhoolah bin “Ubaiid 4= & =),
bahwa Rosuulullooh alws 4le &) La pada suatu hari mendengar seseorang yang berdoa
dalam sholatnya tetapi ia tidak memuji Allooh A3 432 terlebih dahulu, juga tidak
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mengucapkan sholawat atas Nabi Muhammad als 4de &1 Lo maka Rosuulullooh 1=
sl s e &l pun bersabda, “Orang ini telah tergesa-gesa.”

Dan setelah selesai sholatnya, dipanggillah orang tersebut, lalu beliau ales 4de &1 Lo
bersabda,

Bl o (D o a5 e o5 2 o 4 ek Tads (S0 Jo 13y

S oy D 0 43— g e

Artinya:

“Jika salah seorang dari kalian berdoa kepada Allooh J=5s Ssas maka mulailah
kalian dengan memuji (menyanjung) Allooh J=55 s kemudian mengucapkan
sholawat atas Nabi, kemudian berdoa setelahnya dengan apa yang kalian mau.”

Dengan demikian, janganlah lupa ketika berdoa itu, jangan langsung menyampaikan
permintaan tanpa menyanjung Allooh i 4dses dan menyampaikan sholawat terhadap
Rosuulullooh alus 4de 4l L terlebih dahulu. Karena yang demikian itu, adalah kurang
baik didalam adabnya.

Sebagai contoh didalam Hukum Fiqih, apabila ada seorang laki-laki yang sholat dengan
hanya menutup aurotnya antara lutut sampai dengan pusarnya, maka sholatnya sah-sah
saja, tetapi kurang utama, karena sebagaimana dijelaskan oleh Rosuulullooh <le &l 1o

sl s dalam Hadits Riwayat Imaam An Nasaa’i no: 769 dari Shohabat Abu Hurairoh .
e &l bahwa:

;&;&mwuﬁﬁwkﬁhu}dlggu\rlg}qﬁ'

Artinya:

“Janganlah salah seorang diantara kalian sholat dalam satu sarung, yang tidak ada
diatas pundaknya sesuatu (baju) apapun.”

Demikian pula halnya didalam masalah berdoa. Kalau kita ingin doa kita didengar dan
benar-benar diperhatikan oleh Allooh Jis 4lsss maka pujilah Allooh Jais ailsas
terlebih dahulu dan seterusnya.

5. Mengucapkan sholawat atas Rosuulullooh a5 e il Lo

Didalam suatu Atsar dari Ali bin Abi Tholib 4= &l ~% , bahwa beliau berkata:

jw:bldeMJTGb}MﬁM@rsMi&cqﬁdsaJs
o
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Artinya:

“Setiap doa akan terhalang dari langit sampai dia mengucapkan sholawat atas
Rosuulullooh @5 <l= 4 L= (Hadits Riwayat Imaam Al Baihaqy no: 1575 di-
hasankan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albaany dalam Kitab Shohiih Al Jaami'ush
Shoghiir no: 8652)

Juga ‘“Umar bin Khoththoob 4= 4! =) berkata:
e B oo dat I Jo BNaIL VI das Y 2 Y15 sled) Gy B g sl
A

Artinya:
“Doa itu terhenti antara langit dan bumi, tidak naik kecuali dengan sholawat atas
Nabi Muhammad 23 4le &) 1o

Dengan demikian, bila kita hendak meminta dan berdoa kepada Allooh =35 43ss. maka
terlebih dahulu pujilah Allooh Aaiy 4%sau dan ucapkanlah sholawat kepada Rosuulullooh
pley 4de &l La baru setelahnya berdoa atau menyampaikan apa yang diminta;
sebagaimana telah dijelaskan dalam Hadits-Hadits diatas.

Sedangkan sholawat atas Nabi Muhammad v 4de 41 1ty tidak perlu menyulitkan

diri. Sholawat yang paling benar adalah sebagaimana yang biasa kita gunakan
didalam sholat kita, antara lain adalah:

R JT e ) e e GF i T B it e e

I CROC PR VERRVES | R Y IRVE S R R PR R WS WE RO
s Tem &) @il JT )

“Alloohunmna sholli ‘alaa Muhammad wa ‘alaa Aali Muhammad kamaa shollaita

‘alaa Ibroohiima wa ‘alaa aali Ibroohima wa baarik ‘alaa Muhammad wa ‘alaa aali
Muhammad kamaa baarokta ‘alaa Ibrooliima wa ‘alaa aali Ibroohima innaka

.....

Artinya:
“Ya Allooh limpahkanlah sholawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad

sebagaimana Engkau limpahkan sholawat atas Ibroohim dan keliarga Ibroohim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung.”
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(Hadits Shohiih Riwayat Imam Al Bukhoory dan Imam Muslim, dari Ka’ab bin “Ujroh
e \r.a‘))

Tidak perlu menyulitkan diri dengan membaca sholawat yang tidak ada
tuntunannya dari Allooh =35 <3=2w dan Rosuulullooh »l-s 4= &) L= seperti
sholaowat Narivah atau sholwwat Badriyali yang dilakukan oleh sebagian masyarakat
kita. Tidak ada ajaran didalam dienu/ Islam itu yang sulit. Justru yang membuat sulit
adalah orang-orang vang mengaku dirinya selalu dekat dengan Allooh iy 43see dan
ingin disebut sebagai orang yang paling bertagwa kepada Allooh i 43lses namun
justru dia adalah orang yang jauh dari Allooh 35 43ssu karena ia beribadah dengan
cara-cara yang tidak ada tuntunannya dari Allooh 5 s 4= dan Rosuulullooh &l L
ples 4de (Bid’ah).

Sehingga dia terancam, karena menyelisihi firman Allooh =35 43=w berikut ini:
o or Hoo s e 2Ty siran s N T ’,ﬁ_ga;u.‘,“f
PSJJ'JPSJJ?"'-'-J dJ'It.S_’qdyuwd.U'. d}qu(.Jo‘Jﬁ

Artinya:
“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allooh, ikutilah aku (Muhammad),
niscaya Allooh mengasihi dan mengampuni dosa-dosanu...” (QS. Aali ‘Imroon (3)
ayat 31)

Juga firman Allooh Aais s berikut ini

P BB 08 (S A iy I Tkl dl Tkl 1T Gl g 6
ogls (m-fy T S5 W T s O A 01 g 185538

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, ta'atilalt Allooh dan ta atiluhi Rosuul-(Nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikaniah ia kepada Allooh (Al Qur'an) dan Rosuul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allooh dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(hagimu) dan lebih baik akibamya.” (QS. An Nisaa’ (4) ayat 59)

Maka bila kita ingin dekat dengan Allooh =35 43 beribadahlah dengan apa-apa yang
telah Allooh A s 48ass dan Rosuulullooh als s 4dle &) s berikan tuntunannya
(Sunnalt), dan bukan dengan cara-cara Bid’ah.

6. Ketika berdoa, mulailah dengan berdoa untuk diri sendiri terlebih dahulu
Sebelum kita berdoa untuk keluarga kita, untuk anak kita, atau untuk kaum muslimin

yang lainnya, maka berdoalah untuk diri sendiri terlebih dahulu. Hal ini adalah
sebagaimana yang dicontohkan di Al Qur’an dan Hadits.
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Allooh b5 4lass menghikayatkan baliwa para Nabi berdoa kepada-Nya dengan
mengutamakan dan mendahulukan dirinya sendiri terlebih dahulu, barulah untuk yang
selain dirinya. Contohnya adalah dalam QS Nuh (71) ayat 28 sebagai berikut:

Ut Gnalllah 3 5 Uy oliaally Gpuaially Wi (& J55 ol W5 J a1 O
5]

Artinya:

“Ya Robb-ku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahku dengan
beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganiah
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain kebinasaan.”

Pada ayat tersebut, doa yang pertama adalah ditujukan untuk diri sendiri, baru
sesudahnya untuk ibu bapak, dan sesudahnya barulah untuk orang selainnya.

Perhatikanlah juga dalam QS Al A’roof (7) ayat 151 :
e o il Ssexy B W3l (Y5 J 1 O Je

Artinya:
“Musa berdo a: "Ya Robb-ku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke
dalam rahmat Engka, dan Engkau adalah Maha Penvayang di antara para Penyayang".

Juga dalam Hadits Shohiih yang diriwayatkan oleh Imaam Abu Daawud 4! 4<= ) no: 3986
dan Imaam At Turmudzy: 3385 & 4as ) dan Imaam Ibnu Hibban 4! 4eax ) no: 988, dari
Shohabat ‘Ubay bin Ka’ab 4= 4 o= vaitu:

sy Ty ) o S5 131 06 gl 5 ads ) o b1 guu y O

Artinya:
“Bahwa Rosunlullooh sy dle &l La jika ingar seseorang dan mendoakannyva, belian
sl s e &) Lo menuldai dari dirinya sendiri.”

Contohnya adalah do’a sebagai berikut:

“Ghafaralloohu lii walaka”

(Semoga Allooh S5 s s menganpuni aku dan kanni)

dan :

“Ahsanalloohu ilaiya wa ilaikum”

(Semoga Allooh S5 Vs memberikan kebaikan kepadaku dan kepada kalian).
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Jadi, pada intinya, bila kita berdoa maka pertama kali adalah untuk diri kita, selanjutnya
adalah untuk orang lain.

7. Berdoa hendaknya dengan penuh keyakinan dan kepastian

Janganlah berdoa dengan ragu-ragu. Dalam suatu Hadits Shohiih vang diriwayatkan oleh
Imaam Al Bukhoory ! 4sa ) no: 7477 dari Abu Hurairoh 4ie &! =, Rosuulullooh A
alu s 4le @l bersabda,

2150 . o

W0 3 Ay b 0y A5 Cas Oy e Cas 01 J b Al fSUT Uk 0
35,505t G e 4

Artinya:

“Janganlah kalian mengatakan: ‘Ya Allooh, ampunilah aku jika Engkau mau,
savangilah aku jika Engkau mau, berikanlah rizki padaku jika Engkau mau.
Bersunggul-sungguhlah engkau dalam meminta kepada Allooh <55 s Allooh
i s melakukan apa yvang Dia mau, tidak ada yang bisa memaksa ..

Janganlah berdoa dengan menggunakan kata-kata pengecualian, seperti “Jika Engkau
mau”, “Jika Engkau kehendaki”, dan sejenisnya. Karena Allooh Jais 4w justru cinta
kepada orang yang meminta pada-Nya, sehingga perkataan doa “Jika Engkau kehendaki™
itu adalah tidak tepat.

Justru kita meminta kepada Allooh =35 4ilsa dengan kerendahan hati.

Bila kita perhatikan, ada sebagian kalangan masyarakat di Indonesia yang gemar
melantunkan sya’ir dari nyanyian orang Sufi di masjid-masjid, seperti misalnya

() 50 o s BT Y5 ™ Yl gs il cd 41

“Robbi lastu lil firdausi alilaa walaa agwa ‘alaa naaril jahiimi”.
(Ya Allooh, aku ini tidak layak kalau menjadi penghuni surga (Firdaus), tetapi aku
tidak kuat (tahan) kalau aku Engkau masukkan kedalam neraka Jahim)

(ol o) 3 e ** 55 i1y g § )

“Fahablii taubatan waghfir dzunuubii, fa innaka ghoofirudz dzanbil ‘adziimi
(Maka berikanlah padaku pengampunan atas dosa-dosaku. Sesungguhnya Engkau
adalah Maha Pengampun atas dosa-dosa yang besar.)

Perhatikanlah betapa kandungan nyanyian atau lantunan sya’ir tersebut, isi
sya’irnya adalah bertentangan dengan sabda Rosuulullooh a5 4ide &l s yakni :
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pad 8 a6 ‘..JL... 156

Artinya:
“Jika kalian minta surga, maka mintalah surga Firdaus. "’ (Hadits Riwayat Imaam Al
Bukhoory no: 2790)

Artinya, justru kita diperintah oleh Rosuulullooh sl 4l 21 Lo yntuk meminta
surga Firdaus.

Kandungan sya’ir Sufi itu juga bertentangan dengan materi yang sedang kita bahas
ini serta tidak sesuai dengan Sunnah Rosuulullooh sl s 4ide 4! Lo karena semestinya
bila kita berdoa kepada Allooh 35 4daw itu haruslah dengan keyakinan / kepastian
bahwa doanya akan dikabulkan, tidak boleh dengan ragu-ragu. Bila ingin meminta surga
Firdaus, mintalah kepada Allooh S5 4dass dengan tanpa ragu-ragu, sambil berupaya
melakukan amalan-amalan shoolih. Demikianlah semestinya yang dilakukan oleh
seorang muslim.

8. Ketika berdoa hendaknya hati kita hadir dalam doa itu

Janganlah berdoa dengan hati melayang kemana-mana. Mulut mengucapkan: “Rebbanaa
aatinaa fiidunyaa hasanah, wafil aakhiroti hasanah, waqinaa ‘adzaabannaari’ | tetapi
mata melirik ke kanan - ke kiri, hati melayang kemana-mana. Jadi mulut mengucapkan
sesuatu, tetapi pikirannya kosong. Doa yang dilakukan dengan cara yang demikian itu
tidak akan didengar oleh Allooh =3 43 seperti dinyatakan dalam Hadits Shohiih
Riwayat Imaam At Turmudzy 4! 4es no: 3479 dan Imaam Al Haakim 4! 4ss ; no: 1817,
dari Shohabat Abu Hurairoh 4ie 4l = bahwa Rosuulullooh ales 4de & L bersabda,

o I B o 2163 i Y A1 OF | podely il O 43 0 il 5 i1 14630

Artinya:

“Berdoalah kalian kepada Allooh S\=55 4o dan kalian yakin benar bahwa Allooh s
S s akan mengabulkan. Dan ketahuilah oleh kalian bahwa Allooh tidak akan mementhi
doa seseorang yang hatinva ghofil (lalai) dan lahin (kata-kata yang tidak bermakna).”

Maka bila kita berdoa, kita harus paham apa yang kita minta. Hati kita harus hadir
dengan apa yang kita ajukan; dan di dalam sholat tersebut, hati kita haruslah khusyu’,
tahu persis apa yang kita minta kepada Allooh i s 4ilaae,

9. Berdoa harus jelas kalimatnya, membacanya harus benar, dan paham artinya

Hati kita harus betul-betul menuju kepada apa yang kita minta kepada Allooh <l
iy Jangan sampai kita berdoa tetapi tidak memahami apa yang kita minta.
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Jangan sampai kita berdoa tetapi kita tidak tahu arti doa tersebut, bahkan membaca
lafadznya pun keliru. Bisa saja karena salah membacanya, maka maknanya menjadi
berbeda, bahkan mungkin bertentangan dengan apa yang kita minta, lalu bagaimanakah
bila Allooh A3 4isau penuhi? Sehingga kita pun kemudian mengeluhkan hal tersebut:
“Bagaimanakah Allooh S\ s Ssss aku memintanva A, mengapa yang diberikan adalah
B?” Padahal bisa jadi, karena kita sendiri yang salah cara melafadzkannya.

Demikian pula doa di waktu kita bangun malam (7ahajud). Ketika bangun malam
tersebut, mungkin kita masih mengantuk, sehingga ada kemungkinan kita berdoanya
tidaklah khusyu’, maka sabda Rosuulullooh slwjs e & 1o dalam suatu Hadits yang
diriwayatkan oleh Imaam Al Bukhoory no: 212 dan Imaam Muslim no: 1871, dari
‘Aa’isyah e &l =) bahwa Rosuulullooh aluj4de 4l s bersabda:

Wy ke 131 A5 06 250 e Lol B 0l el 5y a5l L )
£ .90 -

2. .,5‘;:.’ ““:Liijg‘g):xékj:#’pﬁ

Artinya:

“Jika salah seorang dari kalian mengantuk, padahal dia sedang sholat, maka tidurlah,
sehingga menghilang kantukmu. Maka sesungguhnyva, jika salah seorang dari kalian
sholat, padahal dia mengantuk, maka dia tidak tahu, jangan-jangan dia meminta
ampunan padahal mencaci dirinva sendiri.”

Jadi kalau kita tidak bisa menguasai rasa kantuk, maka tidurlah lagi, janganlah kita
teruskan. Karena khawatir kita mengatakan suatu doa yang kita tidak sadar, padahal doa
itu mustajab, sedangkan itu bukan kehendak Allooh Jad s 4o

Jadi, bila ingin dipenuhi doa kita, hendaknya hati kita pun harus penuh dengan
konsentrasi, mengerti benar apa yang kita minta. Oleh karena itu, berdoa hendaknya
dengan kalimat vang sudah ada dan jelas rumusannya.

10. Berdoa dengan meyakini bahwa Allooh J'»3; 4= pasti memberikannya

Selama suatu doa tidak mengandung unsur dosa atau pemutusan silaturahmi, maka
yakinlah bahwa Allooh i s 43=2u akan memberikan apa yang kita minta. Kalau berdoa
tetapi hatinya tidak yakin, bahkan buruk sangka bahwa sepertinya apa yang kita minta
tidak akan diberi oleh Allooh =5 s 48sa. maka percuma saja berdoa atau memintanya.

Oleh karena itu, bila kita datang untuk memohon kepada Allooh =5 4ilsss hendaknya
kita yakin betul bahwa Allooh Ma3; 43as lah yang bisa dan mampu untuk memenuhi
doa kita.

Dalam Hadits yang telah dijelaskan diatas, Rosuulullooh alv s 4de 41 s bersabda,

“Berdoalah kalian kepada Allooh S5 s Klsas dalam keadaan kalian vakin bahwa Allooh
Ay s gkan memenuhi apa vang kalian minta.”
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Allooh i s 4dass pun berfirman dalam QS. Al Baqoroh (2) ayat 186:

iy o T pheniiacd 0183 1) ¢ 11 5383 Lol Lo b JB B caate UL 131
O 514 i o

Artinya:

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanva kepadamu tentang Aku, maka (jawablah),
bahwasanva Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo’a
apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuli (segala
perintah)-Ku dan hendaklalh mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran.”

Perhatikanlah firman Allooh =35 43seu diatas, kalau ingin doa kita dikabulkan, maka
syaratnya adalah hendaknya kita ini berusaha memenuhi apa-apa yang Allooh 4ilas
=35 perintahkan serta menjauhi apa-apa yang Allooh =3 4ilsa larang, berusaha
menjadi hamba-Nya yang taat dan beriman pada-Nya.

11. Berdoa tidak boleh dengan suara keras

Ketika membahas masalah Dzikir dalam kajian kita vang lalu, telah dijelaskan bahwa
Dzikir saja tidak perlu dengan suara yang keras. Apalagi berdoa kepada Allooh 4=
=i, tidak perlu dengan suara yang keras, karena itu bukanlah etika dan adab berdoa
yang dicontohkan oleh Rosuulullooh alss 4le 4l la bahkan beliau alusy 4de 4l Lo
melarangnya.

Perhatikan firman Allooh Jads 4ilass dalam QS. Al A’roof (7) ayat 55 :

2
“ e d, . cg o

- PYEAE z g 7 2 g © ae
Jw|@&ﬁgw;u,w _)1;9:'.
Artinya:
“Berdo’alah kepada Robb-mu dengan berendah diri dan suara yang lembut.

Sesungguhnya Allooh tidak menyukai orang-orang vang melampaui batas.”

Juga perhatikanlah sebuah hadits dari Abu Musa al Asy’ari 4= 4! ), ia berkata bahwa,
“Orang-orang mengangkat suaranya bertakbir dan berdo’a, kemudian Rosuululloch L=
ala s 4sle il bersabda,

gt o O 3805 1 G Uy ol 0 5836 U 4806 Sl Jo 1 sy o1 @il 4

Artinya:
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“Hai sekalian manusia, kasihanilah diri kalian, sesungguhnva kalian tidak berdo’a
kepada Robb yang tuli dan tidak juga jauh. Sesungguhnya vang kalian berdo ‘a kepada-
Nya adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat, dan Dia bersama kalian.”
(Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory no : 6610 dari Abu Muusa 4= &' )

Juga sebagaimana diberitakan dalam QS. Maryam (19) ayat 3, bahwa Nabi Zakariya 4l
a2l berdoa kepada Allooh =i 4iss dengan suara yang lembut:

2

L £ 47 30 31

Artinya:
“vaitu tatkala ia berdo a kepada Robb-nya dengan suara yang lembut.”

Bahkan Allooh =33 4% berfirman di dalam QS. Al A’roof (7) ayat 205 :

55 ¥ JUA S I e Sl 0,8 Ak s s iy S,
bl

Artinya:

“Dan sebutlah (nama) Robb-mu dalam hatinn dengan merendahkan diri dan rasa
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan janganilah
kamu termasuk orang-orang yvang lalai.”

Jadi hendaknya kitab berdoa kepada Allooh A3 s 4dazs ity dengan penuh harap, butuh
sekali dan dengan rasa takut.

Juga hendaknya berdoalah kepada Allooh J«is; 4isss dalam kesunyian, sembunyi-
sembunyi dan khusyu’; serta hanya kepada Allooh i 4isu saja lah hendaknya kita
berharap, karena Allooh =35 43aa [ah yang berkuasa untuk memenuhi semua doa kita.

12, Berdoa hendaknya benar-benar dengan perasaan sangat butuh kepada Allooh
L;hjj Al

Karena merasa butuh, maka hendaknya kita yang selalu datang mendekat kepada Allooh
Sl s 4idaae  meminta lagi dan meminta lagi. Seolah-olah kita “merengek-rengek” kepada
Allooh J=i; 4lsis Bahkan mungkin dengan menangis dan berulang-ulang serta
bersungguh-sungguh dalam berdoa.

Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Imaam Ibnu Hibban 4! 4aa; no: 889, dar
‘Aa’isyah = 4 =) dan menurut Syaikh Syu’aib Al Amaa’uth Sanadnya Shohiih
sesual dengan Syarat Imaam Al Bukhoory dan Imaam Muslim, bahwa Rosuulullooh 1=
alu g aile .3l bersabda,
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Artinya:
“Jika salah seorang dari kalian itu meminta dun berdoa kepada Allooh 255 v
maka perbanyaklah dan seringlah memintanya.”

Maksudnya, jangan hanya ketika sedang butuh saja maka datang meminta berdoa kepada
Allooh A3 4daae kalau tidak butuh maka tidak meminta. Kalau sedang ingat, maka
meminta; lalu kalau lupa maka tidak meminta. Kalau sedang susah, maka meminta: tetapi
kalau sedang senang, maka tidak meminta. Janganlah seperti itu.

Perhatikanlah pula firman Allooh Jadiy 4l dalam QS. As Sajdah (32) ayat 16:

2
ws RO £ oupa . o 22 2f

% ’_ .ﬁ/;f’,;.n/_o,-s,’, fo - /_/o f,:_,
OSAkY (AB)) Loy by B33 0y 080 prlad) 8 oy S0 { )
Artinya:

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo’a kepada Tuhannya
dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebahagian dari rezki yang
Kami berikan kepada mereka.”

Juga firman Allooh =5y 4dsas dalam QS. Al Anbiya (21) ayat 90:

sz A0 sr

sl U158 a0 L) B,

Artinya:
“... dan mercka berdo'a kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah
orang-orang yang khusyu' kepada Kami."

Jika berdoa maka resapilah bahwa kita ini betul-betul butuh kepada Allooh iy 4dlsa
Karena bila doa kita dikabulkan oleh Allooh =3 «isw. maka alangkah senangnya,
tetapi tidak pula sedikit diantara manusia yang bila doanya dikabulkan oleh Allooh 4=
=i da pun lalu lupa untuk bersyukur kepada Allooh =i 4= yang telah
mengabulkan doanya dan memberinya nikmat.

13. Berdoa hendaknya dengan doa yang mu ‘tsuur

Doa yang Ma’tsuur adalah doa yang landasannya itu adalah berasal dari Al Qur’an
dan atau dari Sunnah Rosuulullooh alus e &l L yang shohiilah.

Sebetulnya sekarang sudah banyak doa-doa yang ma ‘tsuur di dalam buku-buku tentang
doa yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, sehingga anda tidak perlu
mengarang sendiri doa-doanya atau tidak perlu bingung untuk bertanya terlebih dahulu
kepada Ustadz atau Kyai atau Ajeungan,
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Apalagi bila anda memiliki kitab-kitab Hadiits. Disana banyak sekali ditemukan doa-doa,
tergantung apa yang hendak kita minta, lalu kita cari didalam buku Hadiits tersebut yang
riwayatnya shohiih, ada landasannya dari tuntunan Allooh Jlxis 4lsaw dan Rosuulullooh
aluyasle @) Lo maka itu semua adalah doa yang mia ‘tsuur,

Doa yang ma tstunr lebih berpeluang untuk dikabulkan oleh Allooh Jais 4dsis dan
hendaknya dibaca dengan benar, dan disinilah letak pentingnya untuk belajar bahasa
Arab. Setiap muslim harus berusaha untuk bisa membaca huruf Arab. Kalau misalnya
yvang huruf Arab gundul tidak bisa, maka sekarang sudah banyak buku-buku yang huruf
Arabnya diberi harokar (baris). Sungguh tidak ada alasan lagi untuk tidak bisa berbahasa
Arab. Tinggal kita mau atau tidak, niatnya kuat atau tidak untuk belajar bahasa Arab,
guna memudahkan kita berdoa dengan cara yang benar kepada Allooh Jaiy 43aau.

Buku-buku doa yang ma ‘tsuur sudah banyak sekali beredar di tanah air kita ini, bahkan
sudah dicetak dalam bentuk buku-buku saku yang mudah untuk dikantongi dan dibawa
kemana-mana. Jadi semuanya sudah dipermudah.

14. Kita hendaknya berdoa dengan lafadz-lafadz yang Allooh Jai; 4ils
mendengarnya, bila kita memohon dengan lafadz-lafadz tersebut

Ada beberapa lafadz, misalnya:

“Ya Hayyu, ya Qoyyuum, ya Dzal Jalaali wal Ikroom™

(Wahai Yang Maha Hidup, Wahai Yang Maha Berdiri Sendiri, Wahai Yang Maha Agung
dan Maha Mulia)

Bila anda berdoa, hendaknya lafadz panggilan tersebut sering digunakan. Karena lafadz
tersebut adalah termasuk yang diberitakan oleh Rosuulullooh sl s 4dle 1 La kepada kita,
bahwa Allooh Jds 4dars suka dipanggil dengan seruan tersebut diatas.

Dalam Hadits riwayat Imaam At Turmudzy <} 4e> no: 3524, dari Shohabat Anas bin
Maalik 4= & = Rosuulullooh ales 4de 4l L bersabda,

SNy I 15 Ly 1 ghali

Artinya:
“Perbanyaklah, teruslah berdoa dengan, ‘Ya Dzal Jalaali wal Ikroom' (Wahai Yang
Maha Agng dan Maha Mulia).”

Jadi kalau kita berdoa, maka sebelum sampai kepada apa yang hendak kita minta kepada
Allooh iy 4dses terlebih dahulu panggillah Allooh Sy 43 dengan “Ya Hayyu, ya
Qoyyuum, ya Dzal Jalaali wal Tkroon”, barulah sesudahnya sebutkan apa yang anda
butuhkan dalam hidup 1.

15. Berdoa dengan banyak menyebut nama-nama Allooh 3 5 43laan
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Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Imaam Abu Daawud 4! 4s=; no: 1495 dan Imaam
At Turmudzy 4! 4= ; no: 3475, dari Shohabat ‘Abdullooh bin Buraidah dari ayahnya
Lgie &l =) bahwa Rosuulullooh ales e &1 L bersabda ketika ada seseorang yang
berdoa dengan mengucapkan:

t 1 20 2o v o L St Ch oy S i AsaE W Ll E W mad
oo ok o i dacall A ST YL A Y Al 3T ST At T BT g1 ol
% fef 72 % fe N . Ty
131y sl a oo 131 et pmalU Al SIG 3y J@ e 158 A 0S5 W) W
Sl w23
“Alloohumma inni as-aluka annii asyhadu annaka antalloohu Laa ilaha ille anta al
ahadu ashshomadu, alladzi lam yalid walam yuulad wa lam yakullahu kufiovwan
ahad.”
(Artinya: Ya Allooh, sesungguhnva aku memohon kepada-Mu, bahwa aku bersaksi
balwa Engkau adalah Allooh yang tidak ada yang berhak untuk diibadahi dengan

sebenarnva, kecuali hanvalah Engkau, Yang Maha Esa, tempat bergantung yang tidak
melahirkan dan tidak dilahirkan dan tidak ada yang serupa dengan-Nyva apapun juga)

Rosuulullooh sl s 4dle &l Lalalu bersabda:
“Sungguh kamu telah meminta kepada Allooh dengan nama vang jika diminta dengannva
Allooh — akan  memberi  dan  jika disern  dengannya, niscaya  Allooh  akan

mengabulkannya.”

Jadi, jika kita berdoa dengan menyeru Allooh seperti itu, Allooh =35 4%ss akan berikan
apa vang kita inginkan.

Ttulah salah satu kiat supaya doa kita dikabulkan oleh Allooh 35 43a

Dalam Hadits yang lain, Rosuulullooh sl 4de &) 1= mendengar ada seseorang sedang
sholat kemudian berdoa:

By g;“fﬂ\j S el s oty =8 'ﬂi 4.!1 N Gsd &S ub U] _,,n t..g.l.h
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Sl oy 2

“Alloohunmma inni as-aluka bi anna lakalhamdu Laa ilaaha illa anta, almannaanu
badi’ussamaawati wal ardhi, yaa dzal jalaali wal ikroom, yaa Hayyu, yaa Qoyyuum.”

(Artinya: Ya Allooh, sungguh aku bermohon kepada-Mu bahwa bagi Engkau lah segala
pujian yang tidak ada yang berhak ditbadahi dengan sebenarnva kecuali hanvalah
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Engkau, yang Maha Pemberi Karunia, Pencipta langit dan bumi, wahai Pemilik
Keagungan dan Kemuliaan, wahai Yang Maha Hidup dan Berdiri sendiri)

Maka Rosuulullooh ale s 4de &1 L bersabda:

“Sungguh dia telah bermohon kepada Allooh dengan Nama-Nva vang Agung, vang jika
Dia dimohon dengannya, Allooh kabulkan dan jika diminta dengannya, Allooh akan
memberi” (Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud no: 1497, Imaam Ibnu Maajah no: 3858
dan Imaam An Nasaa’i no: 1300, dari Shohabat Anas bin Maalik «= &l =)

Jadi jika seseorang meminta kepada Allooh M s 4ilaas dengan Nama-Nya yang Agung,
apabila seseorang berdoa seperti itu, maka Allooh =35 4lsas akan memberi dan bila
Allooh iy 4dls s diseru dengan kalimat itu maka Allooh akan kabulkan permintaannya.

Maka hendaknya kita berdoa juga dengan menggunakan lafadz-lafadz seperti demikian.

Rosuulullooh als s 4se &l s bersabda,

P R ALY Sy ) KGN Y e B BB Al

(bl 21 5 N A g1y O jes JT 85 40 R

“Nama Allooh vang Agung it terdapat dalam dua avat sebagai berikut, ‘Wa ilaahukum
itlahu waahidu, Laa ilaaha illa heowva Arrohimanurrohiim”

(Artinya: Dan Illah kalian adalah Yang Esa, tidak ada yang berhak diibadahi dengan
sebenarnva kecuali Dia, Dia lah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penvayvang)

Juga dalam pembukaan QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 2 ;

bl (2l b YAy y Al
(Alloohu laa ilaaha illa huwwal Hayyul Qoyyunt)
Artinya:
“Allooh, tidak ada ilah (yang berhak disembal) melainkan Dia. Yang hidup kekal lagi

terus menerus mengurus makhluk-Nya.”

(Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud no: 1498, Imaam At Turmudzy no: 3478 dan
Imaam Ibnu Maajah no: 3855, dari Shohabiyah Asmaa’ binti Yaziid ke &l o= )

Pada intinya adalah hendaknya kita berdoa dengan menggunakan ungkapan-ungkapan
atau lafadz-lafadz atau cara yang bila kita berdoa dengan cara seperti itu, maka insya
Allooh akan dipenuhi oleh Allooh i 4dla

Beberapa Perkara Penting dalam Berdoa
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Bukan merupakan kiat atau etika secara langsung, tetapi berkaitan erat dengan masalah
kita berdoa kepada Allooh Jaiy 4ilsss yakni:

1. Kalau kita berdoa, meminta kepada Allooh 55 4=, maka hendaknya kita
menjauhkan diri dari hal-hal yang menghalangi dari dikabulkannya suatu doa

Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Imaam At Turmudzy <! 4., sebagaimana telah
dijelaskan diatas, bahwa Rosuulullooh als s 4de 41 L= bersabda,

“Tidak seorang pun yang berdoa dengan doa apa saja kecuali Allooh J=3; <l
berikan apa yang ia minta, atau Allooh A5 5 Sass akan hindarkan ia dari apa yang ia
tidak sukai, kecuali ia berdoa dengan sesuatu yang mengandung dosa atau
memutuskan silaturohim.”

Maksudnya, orang yang memutuskan silaturohim, doanva tidak akan didengar oleh
Allooh Jwiy 4dsws Oleh karena itu, janganlah memutuskan silaturohim, karena di
akherat tidak akan masuk surga dan di dunia pun doanya tidak akan terkabul.

2. Makanan, minuman, pakaian yang harom itu menghalangi terkabulnya suatu
doa

Dari Abu Hurairoh 4= 4! o), bahwa Nabi plus 4le &) L= bersabda:

Ao

o slbiadl 53857 BN 557 Al 5365 Led Bla Y Ll o e SN

Artinya:

“Ada tiga macam doa yang mustajab, tidak ada keraguan didalamnya yakni:

a) Orvangtua yang mendoakan terhadap anaknya

b) Seorang musafir fii sabiilillaah

¢) Orang yang di-dzolimi.”

(Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud no: 1538, Imaam At Turmudzy no: 1905, dan
Imaam Ibnu Maajah no: 3862)

Namun, makan dan minum dari yang harom serta mengkonsumsi barang harom berupa
makanan, minuman, pakaian dan hasil usaha yang harom dapat menyebabkan terhalang

dikabulkannya suatu doa.

Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Imaam Muslim 4! 4es no: 2393 dan Imaam At
Turmudzy <) 4as ) no: 2989, dari Shohabat Abu Hurairoh 4 &l = dimana ia berkata,

I8 (e 4y oy il Al 01 o 1 Y L i Oy ()
G ) 0By (ke Ohadd e 1 B 15ty Ul e 148 00 T G
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SIHESEEIE
“Rosuulullooh aluy 4de &t s bersabda, * Wahai manusia, sesungguhnya Allooh 4s
S5 adalah Maha Baik, tidak menerima kecuali yang baik, dan sesungguhnyva Allooh
telah memerintahkan kepada orang-orvang mu 'min sebagaimana Allooh memerintahkan
kepada para Rosuul. Alooh J\a3s s berfirman, ‘Hai Rosuul-Rosuul, makanlah dari
makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang shoolih. Sesunggubnya Aku Maha
Mengetahui apa vang kalian kerjakan’. (QS. Al Mu'minuun (23) ayat 51). Dan Alleoh
iy adsa perfirman, ‘Hai orang-orang yang beriman, makanlah oleh kalian
diantara rizqi yang baik-baik yang Kami berikan padamu.’ (QS Al Baqoroh (2) ayat
172). Kemudian Nabi als s 4ale &) L bersabda,
“Ada orang yang berlama-lama dalam safarnva, sampai rvambutmya kusut, banvak
debunya, tetapi ketika ia menengadahkan kedua tangannya ke langit mengatakan, ‘Ya
Allooh, yva Allooh.’ Padahal makanannya harom, minumannya harom, pakaiannva
harom, konsumsinva harom. Maka bagaimana Allooh akan kabulkan jika demikian?

Jadi seorang musafir sekalipun, doanya bisa terhalang dari dikabulkan oleh Allooh 4=
iy apabila ia mengkonsumsi makan, minum dan pakaian ataupun hasil usaha yang
harom.

3. Meninggalkan amar ma’ruf nahi munkar, menghalangi terkabulnya suatu doa

Apalagi dalam situasi suatu masyarakat yang sudah apatis dan masa bodoh terhadap
kemunkaran, apabila mereka itu berdoa maka doanya tidak akan dikabulkan oleh Allooh
(el g 4l

Dalam Hadits Riwayat Imaam At Turmudzy no: 2169 dari Shohabat Hudzaifah ! =)
4c bahwa Nabi alus 4le &l L= bersabda,

oSk Sy OF 1 Ko 5 ST e O gl By bl O ) oy s s
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Artinya:

“Demi Yang jiwaku berada di tangan-Nva, hendaklah kalian menyuruh yang ma’ruf
dan mencegah kemunkaran atau (kalau kalian tidak lakukan, maka pasti) Allooh akan
menurunkan siksa kepada kalian, hingga kalian berdoa kepada-Nya, tetapi tiduk
dikabulkan.”
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Suatu masyarakat, apabila mereka membiarkan kema’shiyatan, maka yang demikian itu
akan menyebabkan doa sebanyak apa pun tidak akan diterima oleh Allooh Ml s 4lasu

Menurut kriteria Rosuulullooh ales 4de &l Lo apabila seorang wanita keluar rumah
dengan menggunakan pakaian yang setengah telanjang, atau ia berpakaian tetapi
bahannya transparan atau ia berpakaian yang pakaiannya itu ketat membentuk tubuhnya,
atau bahkan yang lebih buruk daripada itu ia misalnya berpakaian minim ala kadarmya,
maka itu sudah termasuk Pornoaksi. Yang disebut Pornografi adalah tulisan atau gambar
yang berbau porno. Batasan yang Rosuulullooh alus 4de &1 1= berikan itu di Indonesia
sudah lumrah (biasa) terjadi. Hampir semua gerakan berbau pornoaksi dan pornografi.

Oleh karena itu, kita sebagai laki-laki hendaknya menjaga dari perkara yang demikian itu.

Firman Allooh i 43ass dalam QS. At Tahrim (66) ayat 6:

Bs B Gl 5yl el wd g8 1,6 ASUly VS 1581447 Ll T g
byg G b gladiy bl G all O e U 3

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, pelilaralah divimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalali manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allooh terhadap apa yang diperintahkan-Nva
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Misalnya, anak perempuan kita di sekolahnya 1a ternyata berpacaran, maka itu adalah
bagian dari pornoaksi. Karena pacaran bukanlah merupakan ajaran dari Sunnah
Rosuulullooh alws 4de &) 1w Dan pacaran itu adalah salah satu pintu zina dan bukanlah
hal yang dibolehkan oleh Rosuulullooh alus 4ile .l L= dan Syari’atnya.

Selanjutnya, misalnya banyaknya musik, lagu-lagu dan sebagainya itu juga bukanlah
ajaran dari Rosuulullooh ales 4le 1 Lo Apalagi bila pemain musiknya menampakkan
atau memamerkan aurot tubuhnya, maka itu sudah termasuk dosa yang berlipat ganda.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Al Turmudzy < 4a> di dalam Sunannya, kitab “A/
Fitar®” Jilid 4/495 melalui salah seorang shohaby bernama ‘Imron bin Hushoin £ =
4 Lalu Ibnu Abid Dunya, dalam kitabnya “Dzammul Malaa’hi” (“Tercelanva berbagai
alat lahwun ' alat-alat yang melalaikan™) melalui salah seorang shohaby, Anas bin
Maalik 4 &! =) dan haditsnya dishohiihkan oleh Syaikh Nasiruddin Al Albaany 4e~
4l dalam Silsilah Hadits Shoohih no: 2203; bahwa Rosuul Muhammad s 4de &l La
bersabda:
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Artinya:

“Di tengah-tengah unmmat ini akan terjadi tanah longsor, tsunami dan lemparan dari
atas langit.” Salah seorang shohabat lalu bertanya, “Wahai Rosuul, kapankah itu? "
Rosuul plus 4= &) Lo menjawab, “Jika telal nampak musik, semakin banyak penyanyi
wanita dan klomr (mninuman keras) telah diminun.”

Jadi dari sisi musiknya adalah berdosa karena musik itu dilarang di dalam Islam, lalu
memamerkan aurot pun juga berdosa karena dilarang di dalam Islam. Jadi dosa yang
berlipat ganda, karena tergolong pornografi dan pornoaksi.

Oleh karena itu, hendaknya kita pahami benar aturan yang telah digariskan oleh Allooh
=i s melalui Rosuulullooh ales 4dle &l L dalam firman-Nya yang termaktub
dalam QS. Al Ahzaab (33) ayat 59:
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Artinya:

“Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri
orang mu 'min: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubul
mereka . Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu
mereka tidak diganggu. Dan Allooh adalah Maha pengampun lagi Maha penvayang.”

Itulah pakaian yang Syar’i untuk wanita, bila mereka terlihat oleh orang-orang yang
bukan mahromnya. Selain jilbab, adalah tidak Syar’i, apa pun modenya. Cara wanita
berpakaian ada poin-poin yang harus dipenuhinya, berdasarkan ketentuan Allooh 4is
i sebagaimana bagi laki-laki pun ada poin-poin yang harus dipenuhinya dalam
berpakaian. Kalau tidak dipenuhi, maka itu termasuk dalam kategori Tabarruj
(memamerkan aurot). Dan itu adalah haromun. Maka kelak di akherat kita sebagai laki-
laki akan dipertanyakan oleh Allooh =33 4ids tentang hal tersebut, apakah kita
mendiamkan kemunkaran terjadi diantara istri, anak-anak dan keluarga kita ataukah
tidak. Maka meninggalkan amar ma’ruf nahi munkar akan menyebabkan tertolaknya doa
kepada Allooh i 5 4ilaan,

Oleh karena 1tu, hendaknya kita menghindarkan diri dari perkara-perkara yang akan
menghalangi doa kita.

4. Jangan berdoa yang tidak baik terhadap diri sendiri, anak dan harta kita
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Maksudnya, janganlah mengutuk diri sendiri, mengutuk anak ataupun mengutuk harta
kita dan sejenisnya. Yang demikian itu adalah tidak boleh, karena itu termasuk perkara
vang dilarang oleh Rosuulullooh alus 4de &l la Dalam suatu Hadits Riwayat Imaam
Muslim no: 7705, dari Shohabat Jaabir 4= &l =) Rosuulullooh aley e &l Lla
bersabda,

I Y (ST o 150 9 (Y e 1550 9 (KT 18 Y
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“Laa tad’uu ‘alaa anfusikum wa laa tad’uu ‘alaa aulaadikum wa laa tad’uu ‘aloa
amwaalikum, laa tuwafiquu minalloohi saa’atan yas ‘alu fiiha athoo’an fayastajiibu
lakum”

(Artinya:

Janganlah kalian mendoakan kejelekan terhadap diri kalian, jangan pula terhadap anak-
anak kalian dan terhadap harta-harta kalian. Bisa saja Allooh akan tepatkan suatu
waktu, dimana Allooh akan penuhi sesuai dengan apa vang kalian ajukan tadh).

Itu adalah larangan dari Rosuulullooh alss 4de &) s Oleh karena itu, hendaknya kita
berdoa itu jangan dengan emosi. atau ketika emosi jangan berdoa. Ketika kita meminta
kepada Allooh =i 4ds2s hendaknya dikontrol dan disadari betul apa yang kita minta
itu.

5. Jangan keterlaluan didalam meminta kepada Allooh Jl=3 5 4l
Dalam Hadits Riwayat Imaam Ibnu Maajah no: 3862, bahwa:

“Suatu hari seorang Shohabat Rosunlullooh slws e & La yang bernama ‘Abdullooh
hin Mughoffal <= &\ 2y mendengar anaknya berdoa,
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“Ya Allooh, aku memohon kepada enghau istana yang putih disebelah kanan surga, jika
aku memasukinya.”

Ketika itu maka ‘Abdullooh bin Mughoffal 4:e 4l = pun berkata kepada anaknya,
“Wahai anakku, mintalah kepada Allooh surga dan mintalah dilindungi dari api neraka.
Sebab sesungguhnva aku mendengar Rosuulullooh s e & La bersabda, ‘Akan
muncul suatu kauwm dimana mereka berlebih-lebihan dalam berdoa’”
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Maksudnya, kalau kita meminta surga, maka tentulah semua isi surga adalah untuk kita.
Dan bila kita meminta terhindar dari neraka, maka tentulah dihindarkan dari semua isi
neraka. Jadi tidak perlu disebutkan apa isi surga dan apa isi neraka dalam doa kita. Itulah
yang dimaksud dengan “herlebih-lebihan”™ dalam berdoa.

Dalam Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud no: 1482, dyjelaskan bahwa:
Sa’ad bin Abi Waqosh 4= 4l 2=, mendengar anaknya berdoa,
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“Ya Allooh, aku bermohon kepada-Mu surga, kenikimatannva dan selurith
kesenangannya. Ya Allooh, aku berlindung kepada-Mu dari api neraka, belenggunya
serta rantai-rantainva.”

Lalu anaknya itu pun ditegurlah oleh Sa’ad bin Abi Waqosh 4= &1 =,

“Wahai anakku, kalaw kamu meminta, maka mintalah surga saja; dan bila meminta
dihindarkan dari api neraka, maka mintalah untuk dihindarkan dari api nervaka, it
tentulah termasuk kejahatan yang ada didalamnya. Sebab aku mendengar Rosuulullooh
aluyale al Lo persabda, “Akan ada suatu kaum, dimana mereka berlebih-lebihan bila
berdoa”

Itu adalah contoh apabila berdoa janganlah berlebih-lebihan.

Ada lagi misalnya seseorang yang berdoa, agar diberikan mimpi melihat Rosuulullooh
sy ae 4l La dengan mata kepalanya sendiri. Atau orang yang berdoa agar dijadikan
hidupnya kekal di dunia, atau misalnya berdoa agar 1a dijadikan Nabi, dsbnya. Doa-doa
yang demikian adalah termasuk berlebih-lebihan.

6. Boleh berdoa dengan bertawassul (dengan tawassul yang benar caranya)
Tawassul yang diperbolehkan (yang benar) itu hanya ada 3, yakni:

a) Boleh bertawassul dengan Nama-Nama Allooh iy 4ilao

b) Boleh bertawassul dengan amal shoolih yang pernah kita lakukan

¢) Boleh bertawassul dengan doanya orang shoolih yang masih hidup

Bertawassul dengan Nama-Nama Allooh iy 4l dalam berdoa itu dalilnya adalah
dalam QS. Al-A'rof (7) ayat 180:
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Artinya:

“Hanya milik Allooh asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yvang menvimpang dari
kebenaran dalam (menyebut) Nama-Nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”

Berarti berdoa dengan cara bertawassul menggunakan Nama-Nama Allooh i 4ilse
vang baik itu adalah diperbolehkan. Karena yang demikian itu justru diperintahkan oleh
Allooh iy ailaan,

Bertawassul dengan amalan shoolih adalah sebagaimana Hadits yang mengisahkan
tentang 3 orang vang terkurung didalam gua. Mereka lalu berdoa kepada Allooh 4o
iy sambil bertawassul dengan amalan shoolil yang pernah dilakukannya. Maka vang
seperti ini pun boleh, karena ada dalilnya dan Haditsnya adalah shohiih dari Imaam Al
Bukhoory no: 3465 sebagai berikut:
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Artinya:

“Dari Ibnu ‘Umar 4 &l =, bahwa Rosuulullooh alus 4de 4l s bersabda, tiga orang
dari ummat sebelum kalian berjalan, ketika itu Allooh 35 4lsaw timpakan mereka hujan
sehingga mereka berlindung pada sebuah gua. Maka tertutuplah gua itu terhadap mereka.
Sehingga sebagian dari mereka berkata pada sebagian yang lain, “Sesungguhnyva demi
Allooh, wahai saudara-saudara, tidak ada yang akan bisa menyelamatkan kalian kecuali
kebenaran. Maka dari itu bermohonlah setiap mereka dengan apa yang dia ketahui
bahwa dia sungguh telah benar dalam perkara it

Maka seorang dart mereka berkata, “Ya Allooh, jika Engkau mengetahui balhwa dulu akit
mempunyai seorang pekerja di ladang sawah, kemudian ia tinggalkan dan pergi dan aku
dengan sengaja mengelola upahnya melalui petani sehingga hasilnya aku belikan seckor
sapi, lalu orang it datang padaku meminta upahnva. Aku katakan padanyva, “Ambillah
sapi ite lalu giringlah.” Kemudian dia berkata padaku, ‘Sesungguhnva aku hanva
menginginkan upah buruh bertaniku.’ Lalu aku jawab, ‘Ambillah sapi itu, sesungguhnva
dia adalah upahmu.’ Maka, diambillah sapi it Lalu jika Engkau mengetahui (Ya
Allooh), balvwa kulakukan itu karena takut pada-Mu, maka berilah kepada kami jalan
keluar.”

Maka merengganglah batu gua tersebut.

Berkata seorang vyang lain, “Ya Allooh, jika Engkau tahu aku mempunyai dua orangtua
vang sudah lanjut usia. Aku mendaiangi keduanya setiap malam dengan memberi susu
kambingku. Suatu malam, aku datang terlambat, maka kutenui keduanya sudah rertidur,
sedang keluargaku dan anak-anakku meronta karena kelaparan. Aku tidak berikan susu
itu  pada mereka sebelum kedua orangmaku meminumnya, karena aku  takut
membangunkan mereka dan aku tidak tinggalkan mereka menunggu sehingga mereka
meminumnya. Seperti itu aku tunggu sampai fajar menvingsing. Jika Engkau, ya Allooh
mengetahui bahwa kulakukan itu karena takut pada-Mu, maka bukakanlah pintu gua
ini untuk kami.”

Maka terbukalah pintu gua tersebut (lebih besar lagi).

Berkata orang yang ketiga, “Ya Allooh, jika Engkau tahu balhwa aku mempunyai anak
perempuan  pamanku, manusia yang paling kucintai dan aku  membujuknya untuk
nafsuku, akan tetapi dia menolakku, kecuali aku beri dia dengan 100 dinar lali aku
memintanva sehingga aku dapat berbuat dengannya (zina). Maka aku bayarkan padanva
sehingga aku menumgkinkan untuk menikmatinva. Ketika aku duduk diantara kedua
kakinyva, dia (putrid pamanku itu) berkata, ‘Takutlah Fngkau kepada Allooh, dan jangan
Engkau patahkan cincin kecuali dengan haknva.’ Maka aku berdivi dan aku tinggalkan
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100 dinar. Jika Engkau ya Allooh mengetahui balnwa aku lakukan itu karena takut
pada-Mu, maka berilah untuk kami jalan keluar.”
Maka terbukalah gua itu dan mereka pun keluar.

Bertawassul dengan doanya orang shoolilh yang masih hidup itu diperbolehkan,
karena orang shoolih itu masith hidup dan i1a bisa membantu untuk mendoakan kita
langsung pada Allooh =3 s Namun, bila orang shoolih tersebut sudah meninggal,
maka tidak boleh lagi bertawassul dengan orang shoolili yang sudah meninggal,
bahkan termasuk Rosuulullooh sl 4dc il L= sekalipun. Kalau ia sudah meninggal,
maka bagaimanakah ia dapat membantu untuk mendoakan kita kepada Allooh <l
is? Hal ini hendaknya menjadi perhatian kaum muslimin, karena banyak terjadi
kekeliruan dalam hal ini di kalangan masyarakat kita.

Siapa yang kita anggap shoolih, mungkin karena ibadahnya, atau karena taqwanya, atau
mungkin karena waro’-nya, mungkin pula karena ‘ilmu diennya yang mendalam, lalu
kalau kita ingin bertawassul dengannya, yakni dengan cara meminta bantuan orang
shoolih tersebut untuk berdoa begini dan begitu langsung kepada Allooh a3 alsos
maka yang demikian termasuk diperbolehkan. Sedangkan bertawassul dengan orang
shoolih yang sudah meninggal, sekalipun itu Rosuulullooh ales 4de & L= adalah tidak
boleh.

Perhatikanlah Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory no: 1010 berikut ini:

Al Eal 15k 131 08 & Al 2y ol 53 Sed OF GG o il 28
o o ) R U5 WAL ot ) o 6 ) gl U8 il s
Oghd 6 i

Artinya:

Dari Anas bin Maalik 4= 4l =, bahwa ‘Umar bin Khoththoob 4= 4l =), ketika
ditimpa orang-orang saat itu kekeringan maka beliau memohon hujan kepada Allooh
by ailaas (melalui) Al Abbas bin ‘Abdul Muththolib 4= & o2 dengan berkata, “Va
Allooh, sesungguhnyva kami dahulu bertawassul kepada-Mu melalui Nabi-Mu. Lalu
Engkau member kami hujan. Dan sekarang, sungguh kami bertawassul kepada-Mu
melalui paman Nabi kami. Maka berilah kami hijan.”

Beliau (Anas bin Maalik 4= 4| ~= ) berkata, “Maka mereka diberi hujan.”

Kalau kepada Rosuulullooh alus 4de &l L= yang sudah meninggal saja, kita tidak
diperbolehkan untuk berrawassul dengannya, apalagi beriawassul dengan doa orang
shoolih selain Rosuulullooh alus ade &1 La yang sudah meninggal? Apabila ada yang
melakukannya, maka tergolong tawasssul yang baathil dan termasuk Bid’ah. Karena
yang demikian ini, tidak ada contohnya dari Rosuulullooh alvs 43e 4l Ll dan yakinilah
bahwa doa vang seperti itu adalah ditolak oleh Allooh =35 4¥sas Rosuulullooh & L=
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alus 4de tidak pernah mencontohkannya, dan para shohabat pun tidak pernah
melaksanakannya.

Tetapi, kalau kita amati didalam buku-buku yang dijual di pasar, tidak jarang kita temui

adanya Sholawat Badriyah yang tidak sesuai dengan tuntunan Rosuulullooh &' 1=

ey ale,

Perhatikanlah kandungan syair dari Sholawat Badriyah tersebut:

“Tawaasalna bibismillaah, wabil hadii Rosuulillaalt”

Artinya:

- “Kami bertawassul dengan nama Allooh ", perkataan ini masih diperbolehkan.

- “Kami bertawassul dengan pemberi petunjuk yaitu Rosunlullooh »vy <e &) 127
perkataan ini tidak diperbolehkan.

“Bi ahiil badri ya Alloolh”

Artinya:

“Kami bertawassul dengan Ahlul Badri, orang yang ikut perang Badar”, perkataan ini
juga tidak diperbolehkan.

Ahlul Badri adalah termasuk didalamnya para Shohabat Rosuulullooh alus 4dle &) s
sekian puluh orang. Bertawassul dengan para Shohabat tidak ada Sunnahnya. Para
Shohabat, Ahlul Badri (orang yang ikut perang Badar) jangankan mereka yang mati
syahid, yang hidup saja pun ketika itu sudah dijamin surganya oleh Allooh Jaiy 4dla
Namun walaupun demikian, tidak ada Sunnahnya bagi kita saat ini untuk berdoa
bertawassul dengan Ahlul Badri. Bagaimana pula halnya bertawassul dengan orang yang
belum jelas masuk surga atau tidaknya, sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian
kalangan masyarakat kita yang mengunjungi makam-makam Wali Songo lalu berdoa
meminta-minta disitu? Bahkan hal yang seperti ini1 dapat menjatuhkan manusia ke jurang
kesyirikan.

7. Jangan terburu-buru dalam berdoa

Apabila ada seseorang yang sudah berdoa berkali-kali kepada Allooh iy 43 tetapi
ia merasa dan menganggap bahwa doanya tidak dikabulkan oleh Allooh =33 43s2s lalu
ia pun tinggalkan doanya, dan tidak mau berdoa lagi. Hal yang seperti ini adalah keliru,
karena dalam Hadits vang diriwayatkan oleh Imaam Muslim no: 7112, dari Shohabat
Abu Hurairoh 4= &l —= ) ia berkata bahwa Rosuulullooh ale s 4de &1 L bersabda,

U523 6 B« Jonid o o oy dded 5 o3t £30 00 6 Gal) it 15 Y

yudiond  J Comild —)‘t'”i"ﬁ“ J&; ogEd K5 Jj.m » JU J'ma--«' Wi LAA-U\
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“Do’a seorang hamba akan senantiasa dikabulkan selama ia tidak berdoa untuk
berbuat dosa atau memutuskan silaturahmi, selama ia tidak meminta dengan tergesa-
gesa”

Lalu ada yang bertanya, “Ya Rosuulullooh, apa it isti’jal (tergesa-gesa)? ™

Jawab beliau plus ade &) Lo “Jika seseorang berkata, ‘Aku sudah berdoa, memohon
kepada Allooh, tetapi Allooh belum mengabulkan doaku.’ Lalu ia merasa putus asa
dan akhirnya meninggalkan doanya tersebut”

Juga dalam Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory no: 6340 dan Imaam Muslim no: 7110,
dari Shohabat Abu Hurairoh 4= 4l = bahwa Rosuulullooh ale s 4ide & 1= bersabda,

o L ’,uuyasdpds&g Ps.\;-ij

“Dikabulkan do’a seseorang dari kalian selama ia tidak terburu-buru, ia berkata:
‘Aku sudal berdoa, tetapi doaku belum dikabulkan’”

Maka hendaknya kita sadari bahwa apabila kita berdoa itu hendaknya terus-menerus.
Selama merasa bahwa doa itu belum dikabulkan oleh Allooh =iy 4ilaw. maka
hendaknya kita terus berdoa kepada Allooh iy 43w karena doa itu adalah ibadah
pada Allooh s 4dsps

8. Bila ingin doa kita diijabah

Kalau kita ingin agar doa kita dijjabah, maka perhatikanlah perkara-perkara yang bisa
membuat doa kita itu magbul (“tok-cer”) yaitu hendaknya berdoa dengan menggunakan
waktu, keadaan atau tempat yang tepat. Dengan menggunakan waktu, keadaan dan
tempat yang tepat, insya Allooh ta'alaa akan membuat doa kita berpeluang lebih untuk
dikabulkan oleh Allooh a3y 4ilaa

A)Waktu, Keadaan doa diijabah:
a) Antara adzan dan igomat.
Dari Anas bin Maalik 43 &l = bahwa Rosuulullooh sl s 43le &1 L= bersabda:

1310 5 5 N LB 5 013N (8 g5l

Artinya:

“Tidak ditolak doa (vang dipanjatkan) antara adzan dan igomah.” (Hadits Riwayat
Imaam Ibnu Huzaimah no: 427, dalam Shohiihnya yang menurut Syaikh Al A’dzhomii
berkata bahwa Sanadnya Hadits ini Shohiih).

Antara adzan dan igomat 1tu adalah waktu yang ijabah untuk berdoa kepada Allooh 4=
is jadi bukan waktu untuk nyanyian (berdendang) puji-pujian, sholawatan, dll
dipimpin satu suara dengan menggunakan speaker sebagaimana yang seringkali kita
saksikan di sebagian masjid di kalangan masyarakat Indonesia. Walaupun suaranya
merdu sekalipun, tetap itu tidaklah sesuai Sunnah Muhammad Rosuulullooh 4l &l la
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aus untuk mengumandangkan nyanyian-nyanyian melalui pengeras-pengeras suara
(speaker) di masjid.

Justru yang benar, antara adzan dan iqomat itu adalah berdoa kepada Allooh iy 4dla,
atau sholat dua roka’at terlebih dahulu setelah itu berdoa kepada Allooh =i s 4ilsss atau
membaca Al Qur’an masing-masing, atau boleh berdzikir sendiri (masing-masing)
dengan suara yang tidak keras, ataupun boleh juga membaca sholawat yang ada
tuntunannya dari Rosuulullooh ale s 4ide 4l La (masing-masing) dengan suara yang tidak
keras. Tetapi bila sholawatan itu dilakukan dengan cara bernyanyi, bahkan sholawatnya
pun tidak ada tuntunannya dari Rosuulullooh ~lvs 4de &) s seperti sholawat Badrivah
dan sholawat Narivah, apalagi bila dilakukan seperti koor dengan dipimpin oleh satu
pimpinan melalui speaker, itulah yang menjadi suatu Bid’ah; yang justru mengganggu
kekhusyu’an orang-orang yang ingin menjalankan sunnah antara adzan dan iqomat
tersebut dengan sholat dua roka’at atau berdoa dsbnya.

h) Waktu sebelum terbenamnya matahari

Waktu sebelum terbenamnya matahari adalah juga waktu yang ijabah. Doanya akan
didengar oleh Allooh sy 4ilsps Misalnya ketika berbuka shoum, doa ketika itu akan
dikabulkan oleh Allooh a3y 4l

Dalam Kitab “Sywu’abul ‘Iimaan” no: 3594, Al Imaam Al Baihaqy meriwayatkan dari
Abu Hurairoh 4= &l o=, dia berkata bahwa Rosuulullooh sl 5 4le &1 1 bersabda:

pokllly Joladl sy Sl > @lall pb85 3 5 Y O

Artinya:
“Tiga doa yang mustajab (manjur) adalah: Doa orang yang shoum, Doa orang
musaafir, dan Doa orang yvang didzolimi.”

Atau ba’da ashar pada hari Jum’at, juga adalah waktu yang tepat untuk berdoa.
Berdasarkan Hadits Shohith Riwayat Imaam Abu Daawud, Imaam An Nasaa’i no: 1389

dan Imaam Al Hakim, dari Shohabat Jaabir bin ‘Abdillaah 4= & =), bahwa
Rosuulullooh alu s 4de &l La bersabda,

o) 0T V) L ) Jlay g s lgd Sz Y sl Gpds W) dnedl
ol dasdsle 2T b s

Artinya:

“Hari Jum’'at terdiri atas dua belas jam, setiap hamba Muslim memohon apa pun
kepada Allooh 235 s pada hari itu, pasti Dia memenuhi permohonannya, karena itu
carilah kesempatan emas tersebut pada akhir waktu sesudah sholat ashar”

Unfiled Notes Page 32



¢) Tengah malam yang terakhir, setiap malam
Tengah malam yang terakhir pada setiap malam adalah waktu yang barokah untuk berdoa
kepada Allooh xis4isaw Akan dikabulkan bila kita berdoa disaat itu.

Allooh i 5 4lsas berfirman dalam QS. Adz Dzaariyat (51) ayat 18:

T 2.9 -0 8 S e
Gy L = )Ln.d'ﬂ 5))
Artinya:
“Dan pada waktu Sahr (seperenam malam terakhir), mereka memohon ampunan pada-

Ku."

Juga dari Abu Umamah 4= &1 =, dia berkata, “Dikatakan kepada Rosuulullooh & L=

pley 4gle

O sSd olghall sy #Y N B JB ¢ anl sleddl (i

“Do ‘a apakah yang paling didengar (manjur)? "
Beliau plus e &1 L= menjawab, “Pada waktu tengah malam terakhir, dan setiap
selesai sholat fardhu” (Hadits Hasan Riwayat Imaam At Turmudzy no: 3499)

d) Hari-hari yang sudah jelas nash-nya
Yaitu seluruh hari-hari dalam bulan Romadhoon, siang dan malam, adalah tepat untuk
berdoa kepada Allooh Ml 4dasu

Atau misalnya pada tanggal 1 — 10 Dzul Hijjah, juga merupakan hari-hari yang barokah
untuk berdoa.

Dari Ibnu ‘Abbas 4ic 4l =5 Rosuulullooh sl s 4dle &l 1 bersabda:
Pt ;——’J‘ o0 5 Y 043 1o ol IR PR F jval gqf:y,u
W’c}yﬂwﬁueasw ¥y 96 Al oo B St 35 4l U525
e S5 L T o )

Y

“Tidaklah ada hari-hari beramal yang di dalamnya paling dicintai oleh Allooh kecuali
hari-hari ini (sepulult hari bulan Dzul Hijjah).”

Para shohabat bertanya: “Ya Rosuulullooh, bagaimana dengan jihad fisabilillah? ”
Rosuulullooh ~s4de &l s menjawab: “Bahkan dari jihad sekalipun. Kecuali
seseorang keluar (berjihad) dengan jiwa, harta dan jiwanya dan tidak kembali sedikit
pun dari it ",
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(Hadits Riwayat Imaam Abu Daawud no: 2440, Imaam At Turmudzy no: 757 dan Imaam
Ibnu Maajah no: 1727)

e) Pada ba’da sholat-sholat wajib
) Ketika bersujud dalam sholat

Dari Abu Hurairoh 4ie & =, sesungguhnya Rosuulullooh ale s 4ile 4l La bersabda,
sE1 15 Sl Sy &) Dy KR 0SS L L1

Artinya:
“Saat paling dekat bagi seorang hamba kepada Robb-nya adalah ketika ia sedang sujud,
maka perbanyakilah do’a!” (Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 1111)

g) Jika tidur dalam keadaan suci, lalu bangun pada malam hari, kemudian membaca
doa yang ma’tsuur.

Dalam Hadits Riwayat Imaam Al Bukhoory no: 1154 dan Imaam Abu Daawud no: 5062,
dari ‘Ubadah bin Ashshoomit 4= &! =, Rosuulullooh sl 4dde 4l 1a bersabda:

» o

A W b sr s S e G s ) SED A 4 ey 083 Ay &y
o 568 el 6 3l 1538 Uy Ui 0 53T Ay A ) 0yl Sty
Bl L oy Lo 08 & ol 65

“Barangsiapa bangun di waktu malam, lalu membaca: ‘Tidak ada ilah yvang berhak
diibadahi dengan benar selain Allooh yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-
Nva kerajaan dan bagi-Nyva segala puji. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuati.
Segala puji bagi Allooh dan Maha Suci Allooh, tidak ada ilah yang berhak ditbadahi
dengan benar kecuali Allooh, Allooh Maha Besar, tidak ada dava dan kekuatan kecuali
dengan pertolongan Allooh. Ya Allooh, ampunilah aku.’ Atau ia berdoa, maka akan
dikabulkan doanya. Apabila ia berwudhu’, kemudian melakukan sholar, maka sholathva
akan diterima oleh Allooh.”

h) Doa kaum muslimin seteluh meninggalnya seorang muslim (ketika memejamkan
mata si mayit yang baru saja meninggal dunia)

Dari Ummu Salamah = & =) dia berkata, “Rosuulullooh aluy e &1 Lo masuk

melihat Abu Salamah 4 &l =) (vang baru saja meninggal) dan matanya terbuka, maka
beliau alu s 4de 4l Lo menutupkannya kemudian berkata,
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by el 0 6 Ay W 0005 e B e B LBy e g s
EEET TR

“Sesungguhnya nyvawa jika tercabut, maka ia akan ditkuti oleh pandangan mata. "

Maka orang-orang dari keluarganya bersuara keras, maka beliau alus 4de & Lla
bersabda, “Jangan kalian berdoa atas diri kalian, melainkan dengan kebaikan, karena
sesungguhnya para malaikat mengamini atas doa kalian!”

Kemudian beliau ales «le &l o bersabda, “Ya Allooh, ampunilah Abu Salamah, dan
tinggikan derajamya dalam golongan orang-orang vang mendapat petunjuk, dan
gantikanlah dia sepeninggalnva bagi orang-orang vang ditinggalkannya, dan ampunilah
kami dan dia, serta lapangkaniah kuburnya.” (Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 2169)

i) Doa seorang musiim untuk saudaranya sesama muslim tanpa sepengetahuannya

Dari Abu Darda 4= £&| =), sesungguhnya ia mendengar Rosuulullooh alus 4le &1 Lla
bersabda,

Joor &y ST 98 W) Cl g asY AN W L G

“Tidak ada seorang hamba pun vang mendoakan saudaranva tanpa sepengetahuannya,
melainkan malaikat akan berkata kepadanya, ‘Dan bagimu seperti apa yang kau
pinta’” (Hadits Riwayat Imaam Muslim no:7103)

J) Doa orang yang sedang shoum sampai ia berbuka

Dari Abu Hurairoh 4ie &l &)
s g ke 1 o &1 J gy JB
psllll3ses 5 Alulld4es 5 oilall 8385 Dbl Ol g3 O
Artinya:
“Telah bersabda Rosuulullooh, ada tiga do ‘a vang terkabul: do’a orang sedang shoum,

do’a musaafir dan do’a orang yang dianiaya.” (Hadits Riwayat Imaam Al Baihaqy e~
4l dishohiihkan oleh Syaikh Al Albaany 4! 4~ dalam Shohiili Al Jaani’ush Shoghiir)

k) Doa pemimpin yang adil
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Dari Abu Hurairoh 4ie & = berkata, bahwa Rosuulullooh ale s 4le &1 s bersabda:
wiges 35 Y Joldi aletyl

Artinya:
“Imaam yang adil itu doanya tidak ditolak.” (Hadits Riwayat Imaam Ahmad no: 9723,
dan Syaikh Syu’aib Al Amaa’uth meng-Hasankannya)

1) Doa orang yang benar-benar dalam keadaan terjepit / sulit

Perhatikan firman Allooh a3 4iss dalam QS. Al Anfaal (8) ayat 9:
b3 e T op il (Sheh JT 0SS Dailath 1555 0 graits 31

Artinya:

“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Robb-mu, lalu diperkenankan-
Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan mendatanglkan bala bantuan kepada kamu
dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut".

Juga firman Allooh A5 s 48w dalam QS. An Naml (27) ayat 62:

s S . uwif 0 #5 T2 0o . T 2 L e vw a DR O H H
pEPIL) & il 2y sl Mj s g :_R.,.‘&«i_tj ae3 13 Jh.{a.::Ji :_...;ujdp'.
o 535.35 G
Artinya:
“Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam kesulitan apabila ia
berdo'a kepada-Nya, dan vang menghilangkan kesusahan dan vang menjadikan kamu

(manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah disamping Allooh ada ilah (vang lain)?
Amat sedikitlah kamu mengingati-(Nva).”

m)Doa ketika meminum air zam-zam disertai dengan niat yang tulus / ikhlas pada
Allooh a5 s

Dari Jaabir bin ‘Abdillaah 4i= &) = berkata, “Aku mendengar Rosuulullooh 4l &l 1=
2l s bersabda;

s 34 ) o 1 gy o J s B e ol
(Vs lapyel)dsh:
Artinya:

“Air zam-zam itu untuk yang meminumnya.” (Hadits Riwayat Imaam Ibnu Maajah no:
3062)
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n) Doa orang yang sedang menunaikan ibadah haji / umroh

Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya s¢ie &) =) bahwa Nabi ade 4l 1o
alu s bersabda:

Yooumy &I W ALY AB r Osedly U B b g B g sles sl
ﬁﬁ;ﬁﬁ&}hjk&‘d}ﬂﬂ\dd@f&

Artinya:

“Sebaik-baik doa adalah doa pada Hari Arofah dan sebaik-baik apa yang kukatakan dan
Nabi-Nabi sebelumhku, “Tidak ada yang berhak diitbadahi dengan sebenar-benarnya
kecuali Allooh, yvang Esa, tiada sekutu bagi-Nyva. Milik-Nva kerajaan dan bagi-Nva
segala keterpujian dan Allooh Maha berkuasa atas segala sesuatu.” (Hadits Riwayat
Imaam At Turmudzy no: 3585)

Juga dari ‘Abdullooh bin Mas’uud 4= 4l =) berkata, “Telah bersabda Rosuulullooh
play 4l ) Lo

3.)..1.5..4-\wﬂﬂiﬁwqyﬂljﬁﬂlowmgéfdljc}l@Uy_u
pEr | Oj.\t__)ﬁﬁ%};}ﬁww)jwljwﬁi

Artinya:

“lkutilah Haji dengan Umroh, sebab sesungguhnya keduanva menghilanghkan kefaakivan
dan dosa, sebagaimana bara api menghilangkan karat pada besi, emas dan perak; dan
tidak ada pahala bagi Haji yang mabrur kecuali surga” (Hadits Riwayat Imaam Ibnu
Huzaimah no: 2512, dan Syaikh Al A’dzoomy mengatakan Sanad Hadits ini Shohiih)

o) Doa kebaikan atau keburukan dari orangtua untuk anaknya

p) Doa anak yang berbakti kepada kedua orangtuanya

B) Tempat doa diijabah:

Di Indonesia tidak ada tempat yang khusus sebagai tempat-tempat ijjabah suatu doa.
Tetapi di Mekkah atau Madinah banyak sekali tempat-tempat ijabah, antara lain adalah:

a) Doa pada hari ‘Arofuh di ‘Arofah
P eh IS e srg et dy dllid d o o
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Artinya:

“Sebaik-baik do’a adalah do a pada hari ‘Arofah, dan sebaik-baik apa yang aku
(Muhammad 213 4de &) 1s) dan para Nabi sebelumku katakan adalah “Laa Haaha
Hialloohu Wahdahu Laa Syariikalalu, Lahul Mulku Walalhul Homdu Wahuwa ‘Alaa
Kulli Syai’in Qodiir” (artinya: Tidak ada yang berhak diibadahi dengan sebenarnya,
kecuali hanya Allooh dan tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya segala Kerajaan dan
Pujian dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu)”

(Hadits Riwayat Imaam At Turmudzy no: 3585 dari *Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari
kakeknya pgi= &) =)

b) Doa di Shafu

¢) Doa di Marvah

d) Doa ketika berada di Masy aril harom (Muzdalifah)

e) Doa setelah pelemparan jumroh

P Doa didalam Ka’bah dan orang yang mengerjakan sholat didalam Hijr Isma’il yang
merupakan bagian dari Baitullooh

g) Doa di Multazam di pintu Ka’bah

Di Indonesia yang jauh dari Haromain, tidak ada tempat-tempat yang diberkahi oleh
Allooh iy 4das kecuali masjid. Maka kalau kita berada di masjid, itu adalah tempat
vang insya Allooh diberkahi.

Juga, kalau kita sedang berada di Majlis-Majlis Ta’lim, maka insya Allooh itu adalah
tempat yang diberkahi oleh Allooh =% il

Pada saat di masjid atau majlis ta’lim, lalu kita berdoa kepada Allooh =35 4laan
mudah-mudahan Allooh =i sz dengar semua permohonan kita.

Demikianlah, itulah pembahasan mengenai berdoa dan etika bagaimana agar doa kita
didengar oleh Allooh a5 4dlaa

Kalau ada doa dimana kita pernah berdoa lalu doa itu seolah-olah belum kita temukan
bekasnya, sepertinya tidak dipenuhi oleh Allooh =iy 4ilsas maka yakinilah bahwa doa
tersebut ada beberapa kemungkinan:

Kemungkinan pertama, kalau Alloh =55 43l tidak mengabulkan apa yang kita minta,
maka kita harus introspeksi. Jangan-jangan kita sendiri yang punya penghalang, sehingga
doa kita tidak “menyambung” kepada Allooh =35 4is2u Doa tidak diterima oleh Allooh
iy 4ilain karena mungkin caranya Bid’ah. Atau mungkin kita banyak ma shivat. Atau
ada beberapa perkara yang kita tidak perhatikan tentang bagaimana Adab Berdoa.
Sehingga wajar kalau doa kita tidak didengar oleh Allooh iy 4l

Kemungkinan kedua, kalau doa kita dikabulkan oleh Allooh Jais; 4dses maka
dikabulkannya itu ada beberapa jenis.

Jenis pertama, Allooh Jis 4w kabulkan dengan nyata.

Jenis kedua, Allooh da3s 4lsw kabulkan tetapi dalam bentuk lain, yaitu Allooh 4ilss
iy berikan sesuatu yang senilai dengan permintaan kita. Misalnya kita meminta harta
senilai sejuta rupiah. tetapi Allooh Jxis 4lass memberikannya dalam bentuk lain, yaitu
terhindar dari musibah yang senilai harta sejuta rupiah itu, atau bahkan bisa lebih dari itu.
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Inilah yang seringkali tidak kita sadari. Padahal semestinya kita introspeksi dan sadari,
bahwa Allooh Ml s 43ass memberi tetapi dalam bentuk lain.

Kenwungkinan ketiga, Allooh =35 4= beri dan kabulkan doa kita tetapi tidak
sekarang, Allooh iy 4lass ingin agar kita berdoa terus sehingga amal shoolih kita
menjadi banyak, lalu ditangguhkan sampai waktu yang Dia kehendaki, diwaktu-waktu
yang akan datang.

Kemungkinan keempat, Allooh 28 4l kabulkan tetapi kelak di akhirat.

Ttulah beberapa peluang dan kemungkinan juga doa kita oleh kasat-mata seolah-olah
tidak dikabulkan. Intinya, jangan terputus dari doa, jangan merasa bosan berdoa, jangan
su 'udzon kepada Allooh Aais 4dssw karena Allooh My 4laas tidak pernah akan

mendzolimi hamba-Nya yang taat dan patuh berdoa kepada-Nya.

TANYA JAWAB

Pertanyaan:

1. Bagaimana dengan doa yang tidak didahului dengan memuji Allooh Mads 4dass dan
sholawat kepada Nabi alw s 4de &l Lo Misalnya bangun tidur langsung mengucapkan
doa bangun tidur?

. Apakah membaca doa itu perlu dengan terlebih dahulu membaca Al Faatihah?

3. Bagaimana halnya berdoa dengan bahasa sendin?

2

Jawaban:

1. Tentunya doa yang diajarkan oleh Rosuulullooh s 4de &l s adalah doa
munasabat (doa dalam kesempatan-kesempatan tertentu), misalnya akan tidur atau
bangun tidur, tidak selalu dengan adab yang diajarkan diatas.

Yang dimaksudkan penggunaan Adab Berdoa seperti diatas adalah kalau kita hendak
memfokuskan suatu doa secara tertentu, panjang lebar, dalam keadaan tertentu kita
hendak meminta kepada Allooh Jsis 4lsss maka hendaknya kita mengkhususkan
doa tersebut dengan menggunakan adab-adab seperti telah dijelaskan diatas.

Tetapi untuk doa-doa diluar yang dimaksud, misalnya doa-doa setelah sholat fardhu,
maka tidak perlu harus menggunakan adab-adab diatas. Dan Rosuulullooh 4le &) lLa
alus pun mengajarkannya tanpa mugoddimah, melainkan langsung saja mengucapkan
doa-doa setelah sholat fardhu.

[§8]

. Berdoa dengan bahasa sendiri karena belum menemukannya dalam Kitab tentang Doa
secara shohith atau pun belum mengetahui ajarannya, maka Allooh Jbis 4w jtu
Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. Hanya saja berbeda, kalau kita mencari kiat
bagaimana caranya agar doa kita itu maghul (“tok-cer”). Tentunya dengan
menggunakan adab berdoa seperti telah dijelaskan diatas. Kalau tidak, kemungkinan
akan semakin memperlambat terkabulnya doa kita, tidaklah seperti yang kita
kehendaki.
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3. Tidak ada Adab Berdoa yang didahului dengan pembacaan Al Faatihah. Karena Al
Faatihah itu sendir adalah doa.
Kalau mau, pakailah ungkapan pendahuluan seperti dalam surat Al Faatihah,
misalnya:  “Alhamdulillaahirobbil — ‘aalamiiin,  Arrohmaanirrohiim, — Maaliki
yaumiddiin®, lalu berdoa seperti yang dikehendaki. Silakan saja, yang seperti ini
adalah boleh.
Tetapi bila mengkhususkan bahwa setiap doa itu harus didahului dengan
membaca Al Faatihah, maka itu adalah menjadi Bid’ah. Karena meletakkan Al
Faatihah dalam rangkaian ibadah tertentu dengan tanpa adanya dalil yang shohiih dan
Rosuulullooh v 4e &l 1o Dan membuat tatacara yang tidak ada contohnya dari
Rosuulullooh alu s 4de &1 L jtu adalah terlarang.
Surat Al Faatihah itu sendiri adalah Firman Allooh Jais 4¥ss. tidak ada yang
meragukan hal ini. Tetapi ketika surat tersebut lalu dirangkaikan dengan avat lain dan
latadz doa yang lain, lalu dijadikan sesuatu vang ladzim; sehingga ia berkeyakinan
bahwa bila berdoa tanpa membaca Al Faatihah terlebih dahulu maka doanya menjadi
tidak magbul, maka yang demikian itulah yang menjadi Bid’ah. Karena membuat
tatacara berdoa yang tidak ada tuntunannya dari Allooh =33 «ises dan Rosuulullooh

Ay ade ol Lo

Pertanyaan:

1. Bagaimana dengan lafadz doa yang kalimatnya berbentuk jamak, sedangkan yang kita
inginkan adalah doa secara pribadi. Mohon penjelasannya.

2. Bagaimana dengan dzikir-dzikir seperti yang disebutkan dalam Kitab Al Adzkaar?

Jawaban:

1. Kalau itu adalah ayat Al Qur’an, maka jangan diubah. Bacalah seperti apa adanya
dalam ayat tersebut. Insya Allooh ta 'alaa bahwa Allooh 35 482 Maha Mendengar
dan paham apa vang dimaksud dengan doa kita itu.

Tetapi kalau kalimatnya tunggal sedang kita dalam keadaan jamak, maka boleh diubah
menjadi kalimat jamak.
Misalnya dalam QS. Al Isroo’ (17) ayat 24:

# o e s o %0 .0 ¥ & 2. e - ) Gt e ~370 .o, -
';W‘;t\-:])\.os\&g-&r)l L_J)‘J.BJ{M)J‘&?J ‘CL":L““QJUAPU
Artinya:

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesavangan dan
ucapkanlah: "Wahai Robb-ku, kasihilah mereka keduanva, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik alu wakni kecil”.”

“Robbighfirlii waliwaalidayya warhamhuma kamaa robbayaani shoghiiro.” (Bentuk
kalimat tunggal), lalu hendak dibuat menjadi bentuk kalimat jamak karena yang
berdoa adalah banyak orang, maka menjadi:

“Robbanaghfirlanaa walivaalidainaa warhamituma kamaa robbayaana (robbauna)
shighooro.”
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Maka yang demikian itu boleh. Masalahnya adalah, mampukah kita atau tidak untuk
menyusun dhomir-nya dalam bahasa Arab secara benar?

2

. Tentang dzikir yang disebutkan dalam Kitab Al Adzkaar, memang Rosuulullooh =
pluy ale A4l telah menjelaskan kepada kita bahwa Al Qur’an itu membacanya saja
sudah merupakan suatu ibadah.

Sebagaimana dalam suatu Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 1910, dari Abu
‘Umaamah Al Bahily 4= &l = berkata bahwa beliau mendengar Rosuulullooh L=
ple s agle 2 bersabda,

- & E B A L S 2. ’.",*voia o
aoeol ladh Lald) o'y Sb 81 OT 3 1 ge 3l
Artinya:
“Bacalah Al Qur'an olehmu, karena Al Qur'an akan datang pada kalian sebagai
pemberi svafaat pada hari kiamat.”

Beliau aluy 4le @ la juga bersabda, bahwa membaca Al Qur’an itu setiap satu
hurufnya dilipat-gandakan menjadi sepuluh pahala. Jadi, semakin kita banyak
membaca Al Qur’an, semakin dilipatgandakan pahalanya oleh Allooh a3 4ilaae,

Pertanyaan:

Apakah kalau kita bertawassul dengan orang shoolih yang masih hidup, itu dapat
mengurangi fawakkul (-- yang benar adalah “tavakkul”, bukan “tawakkal” — pen.) kita
kepada Allooh iy 4ilas?

Jawaban:

Tidak. Kalau itu termasuk hal yang disyari’atkan, maka justru bagian dari tavwakkul kita
adalah berrenvassul dengan cara vang benar (sebagaimana dijelaskan diatas, bahwa hanya
3 cara yang diperbolehkan dalam perkara bertawassul).

Yang tidak syar’ie itulah yang tidak tawakkul, seperti bertawassul dengan orang shoolih
yang sudah meninggal, nah inilah vang tidak tawakkul. Tetapi kalau bertawassul dengan
orang shoolih yang masih hidup, maka ini tidak bertentangan dengan tawakkul, karena itu
sesuai dengan syari’at Islam.

Namun, apabila kita ingin menjadi mu’min yang sempurna, tidak perlu meminta bantuan
(bertanwassul) kepada orang lain. Berdoalah, mintalah kepada Allooh J=i; 4ilsas
secara langsung. Itu akan lebih sempurna iman kita kepada Allooh J=S 5 4ilases

Pertanyaan:

Bila dalam sebuah keluarga ada salah seorang anggota keluarga yang melakukan
kefaasiqan, seperti meninggalkan sholat, kemudian kita menasehati orang tersebut,
namun 1a tetap dalam kefaasiqannya, bahkan menentang kita. Bolehkah kita isolasi orang
tersebut? Dan bila orang tersebut meninggal, bolehkah kita sholati dan kita doakan?
Bagaimana menerapkan sikap wala’” dan baro’ terhadap anggota keluarga vang faasiq?
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Jawaban:

Keterangannya panjang, namun untuk kali mni akan kami singkat saja jawabannya,
mudah-mudahan di lain waktu kita memiliki kajian khusus untuk membahas hal ini
secara lebih detail.

Sudah dijelaskan dalam pelajaran kita terdahulu, bahwa orang yang meninggalkan
sholat dengan sengaja secara terus-menerus, maka orang tersebut hukumnya adalah
kufur.

Kalau sudah menjadi kufur, maka orang itu cerai dengan istrinya secara otomatis, dan
kalau meninggal ia tidak berhak untuk didoakan, tidak berhak dikubur di kuburan kaum
muslimin dan muamalahnya seperti dengan orang yang murtad. Demikian itu adalah
Svariat Islam tentangnya.

Kalau orang tersebut adalah orangtua kita sendiri, tidak mungkin kita isolasi. Yang harus
kita lakukan adalah justru kita berusaha menyelamatkannya. Nasehati terus, tanpa putus
asa. Kalau tidak bisa har ini, mungkin besok ia menjadi baik. Kalau tidak bisa esok,
mungkin lusa ia bisa menjadi orang yang baik. Kalau tidak bisa dengan cara A, maka
pakailah cara B, atau kalau tidak berhasil juga, cobalah menasehatinya dengan melalui
orang lain dan seterusnya. Namun upayakan, selama Allooh J=3s 4ilsw. masih
memberikan kehidupan bagi orangtua kita, berusahalah untuk menjadikan mereka itu
mau sholat dan selamat disisi Allooh =33 43> Kalau sampai pada akhirnya, ia
meninggal dalam kondisi tidak mau diselamatkan seperti paman Rosuulullooh 4le &l 1=
#s. Abu Thoolib, maka sudah terputus usahanya. Kewajiban kita sebagai anak untuk
mendakwahi orangtua kita atau kelvarga kita demikian itu sudah kita laksanakan dan
orang itu ternyata tetap dengan kekeliruannya. Maka serahkan segala perkara pada
Allooh i 4ilsan

Mengenai sikap wala’ dan bare’, maka itu tergantung pada kadar keimanannya. Bila
imannya baik dan sempurna, maka wala -nya sempurna. Demikian itu sebaliknya.

Pertanyaan:
Berdoa setelah At Tahiyyat sebelum salam dan sholat, apakah boleh dengan bahasa kita
sehari-hari ataukah harus sesuai dengan doa dari Sunnah?

Jawaban:

Di dalam sholat tidak boleh ada bahasa atau isyarat yang tidak diajarkan oleh
Rosuulullooh alus 4de @l La Sholat adalah ucap dan gerak yang seluruh tuntunannya
telah diajarkan oleh Rosuulullooh alus 4e 4l s Kalau tidak seperti tuntunannya atau
Justru mengganti ucapan dan gerakan yang diajarkan oleh Rosuulullooh sl 4le & JLa
dengan yang lain, maka batal sholatnya.

Oleh karena itu tidak boleh menggunakan bahasa kita sendiri, tetapt gunakanlah baha
yang ma’tsuur seperti diajarkan oleh Rosuulullooh alus 4de &1 Lo dalam tuntunan
sholat. Kalau belum bisa, belajarlah dahulu, baru lakukan.

Sedangkan, bila kita ada suatu kebutuhan atau permintaan kepada Allooh iy 4ilsye
namun karena tidak hafal doa yang mua’tsuur-nya, maka boleh berdoa dengan bahasa
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sendiri, misal dikala sujud: asalkan doa tersebut tidak dilafadzkan (tidak diucapkan),
hanya sekedar berdoa di dalam hati saja. Ini boleh.

Pertanyaan:
Bila sholat dua roka’at, waktu duduk sebelum salam, apakah dengan cara Iftirosy (duduk
diantara dua sujud) ataukah dengan cara Tawarrug? Mohon dijelaskan detailnya.

Jawaban:

Hal ini pernah kita bahas dalam kajian tentang tatacara sholat. Sudah disampaikan bahwa
hasil Ijtihad dan Tarjih diantara para ‘Ulama Ahlus Sunnah Wal Jamaa’ah, antara lain
Syaikh ‘Abdul ‘Aziiz bin ‘Abdullooh bin Baaz & 4ss dan Syaikh Muhammad bin
Shoolih Al Utsaimiin ! 4s~, bahwa sholat dua roka’at itu adalah dengan
menggunakan duduk Iftiresy, bukan Tawarrug. Yakni dengan duduk diatas telapak kaki
kiri.

Pertanyaan:
Manakah vang lebih baik, sholat sendiri di rumah atau berjamaa’ah dengan Imaam vang
senang tahlilan, membaca doa Qunut Shubuh, Maulidan dan Bid ah-Bid’ah lainnya?

Jawaban:

Selama si Imaam tersebut melakukan ke-Bid’ahan namun ia bukan termasuk Da’i
penyeru ke-Bid’ahan serta yang mengajarkan orang lain dalam ke-Bid’ahan, maka sah
sholat dibelakangnya.

Tetapi, apabila Imaam tersebut adalah Da’1 penyeru, pengajak, pengajar, trainer dari ke-
Bid ahan, maka tidak boleh sholat dibelakangnya.

Pertanyaan:

Doa dan dzikir itu semestinya dengan suara vang pelan, lalu bagaimana pada
kenyataannya di masyarakat kita ini banyak masjid-masjid dan mushola-mushola yang
mengumandangkan bacaan Al Qur’an dengan speaker (pengeras suara)?

Jawaban:

Membaca Al Qur’an dengan pengeras suara (speaker) di masjid-masjid itu tidak
ada Sunnahnya, bahkan bertentangan dengan Sunnah. Apalagi bila dilakukan pagi-
pagi sebelum Shubuh. Misal dalam suatu masjid disetel kaset Murottal Al Qur’an yang
lalu dikumandangkan keras-keras dengan speaker, Qoori-nya Fulan bin Fulan, apalagi
orang yang menyetel kaset itu lalu pergi lagi atau tidur lagi atau kegiatan lainnya, maka
hal seperti ini jelas-jelas tidak dibenarkan. Ada beberapa madhorot akibat sikap mereka
yang seperti itu:

Pertama, Tidak ada tuntunannya dari Allooh 35 < dan Rosuulullooh 4de &1 1o

ales bagi seseorang untuk membaca Al Qur’an lalu dikumandangkan suara bacaan Al
Qur’an tersebut keras-keras dengan menggunakan speaker.
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Bahkan hal ini menyelisihi perintah Allooh =35 4= sebagaimana telah kita bahas
diatas, yakni dalam QS. Al A’roof (7) ayat 55 :

2% 4 Wt wE TS Tk s B D o
Gl Cond Y ) a0y el (5 1 8

Artinya:
“Berdo’alah kepada Robb-mu dengan berendah diri dan suara yang lembut.
Sesungguhnya Allooh tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.”

Karena membaca Al Qur’an itu adalah Ibadah. Maka ibadah itu tidak perlu dilakukan
dengan riya’. Kalau si pembaca itu suaranya indah, maka itu adalah ni’'mat dari Allooh
by s vang harus disyukuri, namun bukan untuk dikumandangkan keras-keras serta
berbangga diri bahwa “Inilah suara merduki”, karena itu adalah cenderung pada Riya’.

Atau syaithoon menjadikan orang tersebut merasa bahwa ia menjadi orang yang semakin
bertagwa dengan menambah-nambah diluar apa yang telah ditentukan Allooh s 4ilasu
dan Rosuulullooh alus 4le &l Lo namun ia lupa bahwa Allooh =iy 4dlas telah
menetapkan suatu peraturan bahwa:

35 588 Ul e (0 S et 1

(Man ‘amila ‘amalan laisa ‘alaihi amrunaa fahiwa roddun)

Artinya:

“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintah kami
atasnya, maka amalan tersebut tertolak.” (Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 4590,
dari ‘Aaisyah ke & o))

Jadi, orang tersebut ingin dirinya semakin bertaqgwa kepada Allooh a3 4ilas tetapi
caranya keliru, karena ia beramal dengan menambah-nambah (bersikap kreatif dengan
membuat-buat tatacara ibadah) vang tidak ada tuntunannya sama sekali dari Rosuulullooh
plug4sle &l Lo Hal ini dikarenakan ia kurang dalam ‘ilmu dien, sehingga ia tidak
memahami adanya Hadits diatas.

Bayangkan, sudah berletih-letih diri, bangun lebih pagi untuk membaca Al Qur’an
dsbnya, yang terjadi malah justru sebaliknya, bukannya memperoleh ridho Allooh 4ilss

iy namun ia justru berpotensi terkena ancaman neraka dari Allooh A 5 4l
sebagaimana yang disabdakan oleh Rosuulullooh sl 4ile il L

W Gde S sl isny IS 5 ...

“Semua Bid’ah itu adalah sesat dan setiap kesesatan itu tempatnya di Neraka ™ (Hadits
Riwayat Imaam Ibnu Huzaimah no : 1725 | dari Jaabir 43¢ &l =)
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Bukankah rugi sekali, apabila berlaku demikian? Oleh karena itu, wahai kaum Muslimin,
hendaknya kalian menuntut “ilmu dien terlebih dahulu sebelum beramal dan cukupkanlah
diri kalian dengan apa yang ada tuntunannya secara shohiih dari Rosuulullooh 4de &l 1o
ale s, Jangan bersikap kreatif dengan memberikan tambahan ini dan itu terhadap dien ini.
Renungkanlah, tentu ada hikmah dalam seluruh perintah Allooh JAai; 4lsss tersebut,
Mau berbentuk seperti apa dien i, apabila ummatnya bebas berkreatif menambah i
dan itu kepada aturan Allooh Jis 4ilass? Tidakkah kalian belajar dari ummat terdahulu,
dimana kaum Yahudi dimurkai Allooh =35 4ilsws karena mengganti-ganti ajaran
mereka? Sadarilah itu, wahai kaum muslimin. Janganlah kita beribadah dengan
mengedepankan hawa nafsu semata. Tetapi utamakanlah Wahyu, utamakanlah dalil yang
shohiih dan nash yang datang secara murni dari Allooh =iy 4dass dan Rosuulullooh
alugadde il s Ketahuilah, tidak ada yang baik dalam menyelisihi aturan Allooh 4=
sl

Kedua, Bacaan Al Qur’an dengan pengeras suara (speaker) itu bisa membuat orang lain
berma’shiyat kepada Allooh Mats 4o

Perhatikanlah bahwa Allooh A3 43 berfirman dalam QS. Al-A'rof (7) ayat 204 :

4 e 3 e ;o.’""-of_uz ::/
O oo o aSdad | gil’y A 1 graiald OT 81 s 3 131
Artinya:
“Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.”

Maka, kalau diperdengarkan bacaan Murottal Al Qur’an, lalu tidak diperhatikan dan
didengarkan bacaannya tersebut (mungkin karena sedang mengantuk, situasi yang tidak
kondusif dsbnya), maka justru seseorang berpotensi ber-ma’shiyat pada Allooh 4=
=i karena ia tidak mengamalkan perintah Allooh (Jad s 4ilases ini.

Bayangkan, bahwa tindakan memasang kaset murottal Al Qur’an dengan speaker
tersebut, tanpa disadarinya adalah justru bisa mencelakakan orang lain karena
menjadikan orang lain ber-ma 'shivat tethadap aturan Allooh l=is 43> Hendaknya ini
dipahami dan disadari betul oleh pelakunya.

Ketiga, Mungkin saja bacaan Al Qur’an dengan speaker (pengeras suara) itu justru
mengganggu orang lain yang ada disekitar masjid atau mushola, karena misalkan
ada orang yang dalam keadaan sakit dan butuh untuk tidur, namun ia justru tidak bisa
beristirahat karena adanya bacaan Al Qur’an dengan speaker tersebut. Orang yang sakit
itu, tidak bisa tidur semalaman, baru saja ia mau tertidur, lalu tiba-tiba dikumandangkan
bacaan Al Qur’an dengan pengeras suara, sehingga ia pun menjadi gusar dan merasa
terganggu. Bukannya ia tidak mau mendengarkan Al Qur’an-nya, namun karena
situasinya vang tidak kondusif, karena ia sedang sakit atau merasa letih dan mengantuk
sekall, lalu tiba-tiba terganggu.
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Atau bisa jadi ada orang yang sedang mau melaksanakan Taliajjud. 1a sedang
berusaha menemukan waktu yang cocok baginya, diwaktu sepertiga malam terakhir
untuk khusyu’ berdoa kepada Allooh i s 4lsau namun tiba-tiba ia terganggu dengan
kebisingan bacaan Al Qur’an melalui speaker tersebut. Dan seorang Muslim tidaklah
dibenarkan untuk mengganggu orang lain,

Islam itu adalah rahmat bagi semesta alam. Islam tidak pernah mengajarkan hal-hal yang
dapat mengganggu orang lain. Bagaimana orang lain mau tertarik masuk kepada Islam,
apabila mereka salah paham, mereka menganggap bahwa Islam itu mengajarkan sikap-
sikap vang mengganggu orang disekitarnya (seperti adanya mushola atau masjid-masjid
yang sudah menyuarakan murottal Al Qur’an sejak jam 3.30 pagi dengan keras sehingga
mengganggu tidur orang-orang vang sedang sakit, orang yang besoknya mau bekerja,
orang vang sedang akan Tahajjud, dsbnya); padahal sesungguhnya Islam berlepas dir
dari perilaku ummatnya yang tidak sesuai dengan tuntunan Sunnah tersebut?

Oleh karena 1tu, wahai kaum Muslimin, sadarilah bahwa apa-apa yang tidak ada
tuntunannya dari Allooh =35 4la dan Rosuulullooh sl e 4l L itu tidaklah
membawa kebaikan. Bisa jadi justru mengganggu orang lain dan mencoreng nama Islam
itu sendiri.

Kesimpulannya, yang paling prinsip adalah membaca Al Qur’an dengan pengeras suara
(speaker) itu tidak ada dalilnya. Yang boleh dikumandangkan adalah Adzan.
Sementara Iqgomat hanyalah untuk orang didalam masjid (mushola) yang memang
sudah siap untuk sholat. Bacaan Sholat yang dipimpin oleh Imaam Sholat pun hanyalah
untuk orang yang sedang sholat didalam masjid atau mushola saja.

Apabila Adzan sudah dikumandangkan, tetapi orang disekitar masjid, hatinya tidak
tersentuh untuk datang sholat berjamaa’ah di masjid, maka bisa jadi orang-orang yang

demikian itu hatinya berpenyakit.

Demikianlah. Alhamdulillah, kiranya cukup sekian dulu bahasan kita kali in1, mudah-
mudahan bermanfaat. Kita akhiri dengan Do’a Kafaratul Majlis :

2 D5y AR A 4 3 O il ey (Gl e
Q'ij .;':\!'I ;Lé*-)J VS.—LD“ f"}\...“jl)

Jakarta, Senin malam, 11 Rabi'uts Tsaani 1427 H — 8 Mei 2006 M.
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